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ABSTRAK 

 

Rosalina, Septarina Dwi 2024, Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis 

Booklet untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Haji Kelas V MI 

Asyafi‟iyah Lamongan, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang.

 Bahan ajar Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet pada mata pelajaran 

Fiqih materi haji merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran yang berisikan kompetensi dasar, indikator, kata pengantar, 

materi haji mengenai pengertian haji, dasar hukum haji, syarat haji, rukun haji, 

perbuatan yang membatalkan haji, dan soal evaluasi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi haji yang digunakan untuk sisiwa kelas V MI 

Asyafi‟iyah Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet, mengetahui kemenarikan 

Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet, dan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa setalah menggunakan Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

(R&D) dengan menerapkan model pengembangan yang dikemukakan oleh Robert 

Maribe Branch. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Asyafi‟iyah 

Lamongan yang berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, angket, hasil pretest dan posttest, dan dokumentasi dengan 

teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

  

 Hasil penelitian ini berupa produk lembar kerja siswa berbasis booklet 

materi tentang haji kelas V yang dikembangkan menggunakan model ADDIE. 

Adapun hasil validasi lembar kerja siswa berbasis booklet  telah memenuhi 

kriteria sangat valid dengan hasil uji ahli materi 88%, uji ahli media 96% sehingga 

dinyatakan kualifikasi produk sangat valid dan menarik untuk digunakan. Selain 

itu, booklet hasil penelitian peningkatan hasil belajar menunjukkan rata-rata nilai 

pretest sebesar 48 dan nilai posttest 78 yang dilakukan dengan analisis uji gain 

sehingga keduanya terdapat peningkatan setelah menggunakan lembar kerja siswa 

berbasis booklet. Berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar dari penggunaan lembar kerja siswa berbasis booklet 

terhadap hasil belajar siswa kelas V MI Asyafi‟iyah Lamongan. 

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa, Booklet, Haji, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Rosalina, Septarina Dwi 2024, Developing Student Worksheet Based on Booklet 

to Improve Learing Outcomes in the Class of V MI Asyafi‟iyah Lamongan on 

Mterial of Haji, Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. 

Booklet-based Student Worksheets teaching materials in Fiqh subjects on 

Hajj material are one of the teaching materials that can be used in the learning 

process which contains basic competencies, indicators, introductory words, Hajj 

material regarding the meaning of Hajj, the legal basis of Hajj, the conditions of 

Hajj, the pillars of Haji, actions that cancel Haji, and evaluation questions to 

improve student learning outcomes on Hajj material used for grade V students of 

MI Asyafi'iyah Lamongan. This study aims to determine the process of 

developing Booklet-based Student Worksheets, to determine the attractiveness of 

Booklet-based Student Worksheets, and to determine the improvement of student 

learning outcomes after using Booklet-based Student Worksheets. 

This research uses the type of Research and Development (R&D) research 

by applying the development model proposed by Robert Maribe Branch. The 

subjects in this study were fifth grade students of MI Asyafi'iyah Lamongan, 

totaling 33 students. Data collection techniques using observation, interviews, 

questionnaires, pretest and posttest results, and documentation with qualitative 

and quantitative data analysis techniques. 

The results of this study are in the form of booklet-based student 

worksheets on Hajj class V material developed using the ADDIE model. The 

results of the validation of booklet-based student worksheets have met the criteria 

very valid with the results of the material expert test 88%, the media expert test 

96% so that the product qualification is declared very valid and interesting to use. 

In addition, the booklet research results of improving learning outcomes showed 

an average pretest score of 48 and a posttest score of 78 which was carried out by 

analyzing the gain test so that both there was an increase after using booklet-based 

student worksheets. Based on these results, it is stated that there is an increase in 

learning outcomes from the use of booklet-based student worksheets on the 

learning outcomes of fifth grade students of MI Asyafi'iyah Lamongan. 

 

Keywords : Student Worksheet, Booklet, Haji, Learning Outcomes 
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 ٍِخص

 
سٚصا١ٌٕب ، سجزبس٠ٕب دٚٞ أٌفبْ ٚأسثؼخ ٚػششْٚ ، رط٠ٛش أٚساق ػًّ اٌطلاة اٌمبئّخ ػٍٝ اٌىز١جبد ٌزحس١ٓ 

اٌّذسسخ الاثزذاء٠خ ا٢س٠ٛ١خ لاِٛٔدبْ، أطشٚحخ، ٔزبئح رؼٍُ اٌطلاة فٟ ِٛاد اٌحح ِٓ اٌذسخخ اٌخبِسخ 

ثشٔبِح دساسخ رؼ١ٍُ اٌّؼ١ٍّٓ فٟ اٌّذسسخ الاثزذاء٠خ، و١ٍخ اٌزشث١خ ٚرذس٠ت اٌّؼ١ٍّٓ، خبِؼخ ِٛلأب ِبٌه 

 .إثشا١ُ٘ الإسلا١ِخ اٌحى١ِٛخ ِبلأح

 

ِٛاد اٌحح ٟ٘ إحذٜ اٌّٛاد ٚسلخ ػًّ اٌطبٌت اٌمبئّخ ػٍٝ اٌىز١جبد اٌّٛاد اٌزؼ١ّ١ٍخ حٛي اٌّٛاد اٌفم١ٙخ 

اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌزٟ ٠ّىٓ اسزخذاِٙب فٟ ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ ٚاٌزٟ رحزٛٞ ػٍٝ اٌىفبءاد الأسبس١خ ٚاٌّؤششاد ٚاٌّمذِبد 

ِٚٛاد اٌحح اٌّزؼٍمخ ثفُٙ اٌحح ٚالأسبس اٌمبٟٔٛٔ ٌٍحح ِٚزطٍجبد اٌحح ٚأسوبْ اٌحح ٚالإخشاءاد اٌزٟ 

رؼٍُ اٌطلاة ػٍٝ ِٛاد اٌحح اٌّسزخذِخ فٟ اٌصف اٌخبِس اٌّذسسخ  رٍغٟ اٌحح ٚأسئٍخ اٌزم١١ُ ٌزحس١ٓ ٔزبئح

.الاثزذػبئ١خ الأس١بف١خ لاِٛٔدبْ رٙذف ٘زٖ اٌذساسخ إٌٝ رحذ٠ذ ػ١ٍّخ رط٠ٛش أٚساق ػًّ اٌطبٌت اٌّج١ٕخ ػٍٝ  

اٌىز١جبد، ِٚؼشفخ خذٜٚ أٚساق ػًّ اٌطبٌت اٌّج١ٕخ ػٍٝ اٌىز١جبد، ٚرحذ٠ذ رحس١ٓ ٔزبئح رؼٍُ اٌطلاة ثؼذ 

  .اسزخذاَ أٚساق ػًّ اٌطبٌت اٌّج١ٕخ ػٍٝ اٌىز١جبد

 

٠سزخذَ ٘زا اٌجحث ٔٛع ثحث اٌجحث ٚاٌزط٠ٛش ِٓ خلاي رطج١ك ّٔٛرج اٌزط٠ٛش اٌزٞ الزشحٗ سٚثشد 

٠ش١ش ّٔٛرج اٌجحث ٚاٌزط٠ٛش ٘زا إٌٝ ّٔٛرج اٌزح١ًٍ ٚاٌزص١ُّ ٚاٌزط٠ٛش ٚاٌزٕف١ز ٚاٌزم١١ُ. ِبس٠جٟ ثشأش. 

ٌذساسخ ِٓ طلاة اٌصف اٌخبِس ِٓ اٌّذسسخ الاثزذػبئ١خ الأس١بف١خ لاِٛٔدبْ وبْ اٌّشبسوْٛ فٟ ٘زٖ ا

رسزخذَ رم١ٕبد خّغ اٌج١بٔبد اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثلاد ٚالاسزج١بٔبد  .ٚاٌجبٌغ ِدّٛػُٙ ثلاثخ ٚثلاث١ٓ طبٌجب

 .ٚٔزبئح الاخزجبس اٌمجٍٟ ٚاٌجؼذٞ ٚاٌزٛث١ك ِغ رم١ٕبد رح١ًٍ اٌج١بٔبد إٌٛػ١خ ٚاٌى١ّخ

ا اٌجحث ٚاٌزط٠ٛش ٟ٘ )ٚاحذ( ِٕزدبد ٚسلخ ػًّ اٌطبٌت اٌزٟ رُ رط٠ٛش٘ب ثبسزخذاَ إٌّٛرج لذ ٔزبئح ٘ز

اسزٛفذ اٌّىٛٔبد وّٛاد رؼ١ّ١ٍخ خ١ذح ٌلاسزخذاَ )اث١ٕٓ( أٚساق ػًّ اٌطلاة اٌّسزٕذح إٌٝ وز١ت لذ اسزٛفذ 

ّبئخ ، اخزجبس خج١ش اٌٛسبئط رسؼخ ِؼب١٠ش صبٌحخ ٌٍغب٠خ ِغ ٔزبئح اخزجبس خج١ش اٌّٛاد ثٕسجخ ثّب١ٔخ ٚثّب١ٔٓ ثبٌ

ثبٌثب( أظٙشد ) .ٚرسؼ١ٓ ثبٌّبئخ ثح١ث ٠زُ الإػلاْ ػٓ أْ ِؤً٘ إٌّزح صبٌح ٌٍغب٠خ ِٕٚبست ٌلاسزخذاَ

ٔزبئح اٌذساسخ حٛي رحس١ٓ ِخشخبد اٌزؼٍُ ِزٛسط دسخخ الاخزجبس اٌمجٍٟ ثّب١ٔخ ٚأسثؼ١ٓ ٚدسخخ الاخزجبس 

س اٌىست ثح١ث رحسٓ ولاّ٘ب ثؼذ اسزخذاَ أٚساق ػًّ اٌطلاة اٌجؼذٞ ثّب١ٔخ ٚسجؼ١ٓ ِغ رح١ًٍ اخزجب

اٌّسزٕذح إٌٝ اٌىز١جبد. ثٕبء ػٍٝ ٘زٖ إٌزبئح ، روش أْ ٕ٘بن رأث١شا لاسزخذاَ أٚساق ػًّ اٌطلاة اٌمبئّخ ػٍٝ 

 .اٌىز١جبد ػٍٝ ٔزبئح اٌزؼٍُ ٌطلاة اٌصف اٌخبِس فٟ اٌّذسسخ الاثزذاء٠خ الأس١بف١خ لاِٛٔدبْ

 

اٌّفحاحٍة : ورلة عًّ اٌطاٌة، اٌىحٍة، اٌحج، ِخرجات اٌحعٍُاٌىٍّات   

 

 

 

 

 



 
 

 
1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahan ajar merupakan materi pelajaran yang disusun secara sistematis 

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
1
 Bahan 

ajar sangat penting dalam menentukan proses pembelajaran bermutu, selain itu 

pengembangan bahan ajar juga penting dilakukan guru agar pembelajaran 

lebih efektif serta sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapainya dan 

dengan bahan ajar yang berkualitas dapat membantu mengembangkan 

keaktifan siswa untuk belajar sendiri dan mempermudah pelaksanaan 

pembelajaran.
2
 

Agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung efektif diperlukan 

bahan ajar yang membantu terjadinya suasana pembelajaran tersebut, 

contohnya yang dapat digunakan sebagai bahan ajar adalah lembar kerja siswa 

atau yang sering disebut dengan LKS. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah 

salah satu contoh bahan ajar yang telah disusun secara sistematis yang dapat 

dijadikan panduan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari.
3
 

Seorang guru perlu menggunakan bahan ajar yang dapat memudahkan proses 

pembelajaran, terlebih lagi jika guru mampu mengembangkan bahan ajar 

menjadi lebih menarik dan kreatif guna menunjang keberhasilan dalam 

pembelajaran. Adapun manfaat yang diperoleh ketika guru dapat 

                                                           
1
Endang Nuryasana and Noviana Desiningrum, „Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar 

Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa‟, Jurnal Inovasi Penelitian, 1.5 

(2020), 967–74 <https://doi.org/10.47492/jip.v1i5.177>. 
2
 M. Fadlillah and others, „Analisis Bahan Ajar Berwawasan Agraris Untuk Pembelajaran IPA Di 

Sekolah Dasar‟, Jurnal Elementaria Edukasia, 6.3 (2023), 1118–27 

<https://doi.org/10.31949/jee.v6i3.6356>. 
3
 Diyah Ayu Widyaningrum and Nurmala Hindun, „Lembar Kerja Siswa Sebagai Bahan Ajar 

Berbasis Problem Based Learning (Pbl)‟, Jurnal BIOEDUIN : Program Studi Pendidikan Biologi, 

10.1 (2020), 10–16 <https://doi.org/10.15575/bioeduin.v10i1.8139>. 
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mengembangkan bahan ajar tidak hanya didapat oleh guru saja melainkan juga 

kepada peserta didik, manfaat yang diperoleh guru adalah tidak tergantung 

dengan bahan ajar dari pemerintah sedangkan manfaat yang diperoleh peserta 

didik yaitu memperoleh pembelajaran menarik dan menyenangkan.
4
  

Pada zaman sekarang telah banyak bahan ajar yang dapat 

dikembangkan guru untuk peserta didik selain buku yang disediakan oleh 

pemerintah. Salah satunya adalah dengan booklet, booklet merupakan 

perpaduan antara buku dan Leaflet. Booklet sebagai suatu bahan ajar yang 

dapat digunakan untuk menarik minat dan perhatian siswa karena bentuknya 

yang sederhana dan banyaknya warna serta gambar yang ditampilkan, selain 

itu booklet dengan ukuranya yang mini dapat dibaca dimanapun dan 

kapanpun.
5
 

Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan pengembangan  

Lembar Kerja Siswa sesuai dengan observasi pra penelitian pada kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung pada kelas V ketika pembelajaran fiqih, guru 

hanya mengandalkan lembar kerja siswa saja melalui jasa penerbit selama 

pembelajaran dilangsungkan. dengan hal itu mengakibatkan siswa merasa 

jenuh karena kurang bervariasinya bahan ajar yang digunakan, hal itu terlihat 

dari sikap peserta didik yang ingin pembelajaran segera diakhiri dan enggan 

untuk mengerjakan tugas sehingga faktor penghambat dalam proses 

pembelajaran adalah siswa terkadang mengantuk dan merasa malas mengikuti 

                                                           
4
 Ina Magdalena and others, „Analisis Pengembangan Bahan Ajar‟, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu 

Sosial, 2.2 (2020), 170–87 <https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara>. 
5
 Rosma Fitriasih, Irwandi Kasrina, and Kasrina Kasrina, „Pengembangan Booklet 

Keanekaragaman Pteridophyta Di Kawasan Suban Air Panas Untuk Siswa Sma‟, Diklabio: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi, 3.1 (2019), 100–108 

<https://doi.org/10.33369/diklabio.3.1.100-108>. 
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pembelajaran.
6
 Mengacu pada pengamatan awal, maka dapat disimpulkan 

bahwa telah terjadi penurunan hasil belajar siswa kelas V MI Asyafi‟iyah 

Lamongan yang terlihat dari sulitnya peserta didik menjawab pertanyaan dari 

guru sebagai bentuk evaluasi pada akhir pembelajaran, Maka perlu adanya 

tindak lanjut untuk mencari solusi dalam hal memperbaiki proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif.
7
 Berdasarkan  implementasi kurikulum 

2013 para guru dituntut untuk meningkatkan kemampuan atau kompetensi 

yang dimiliki dalam pembelajaran, salah satu kompetensi tersebut tercantum 

dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 65 tahun 2013 

tentang standar proses pendidikan dasar yang antara lain mengatur tentang 

perencanaan pembelajaran untuk mengembangkan salah satu komponen 

rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu bahan ajar yang berupa Lembar Kerja 

Siswa.
8
  

Selain itu berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah 

dijelaskan bahwasanya MI Asyafiiyah merupakan madrasah yang 

menggunakan LKS sebagai bahan ajar untuk  pelajaran agama. Akan tetapi 

pendidik masih belum mengembangkan lembar kerja siswa menjadi lebih 

menarik, padahal LKS yang digunakan berbentuk kurang menarik karena dari 

gambar dan tulisan masih berwarna hitam putih.
9
 Wawancara juga dilakukan 

peneliti bersama guru pengampu mata pelajaran fiqih yang menyatakan bahwa 

                                                           
6
 MI Asyafi‟iyah, 14 Oktober 2023, Kelas V 07.30 

7
 MI Asyafi‟iyah, 14 Oktober 2023, Kelas V 07.00 

8
 Fitriah Susilawati, Gunarhadi Gunarhadi, and Hartono Hartono, „Pentingnya 

Pengembangan Bahan Ajar Tematik Dalam Peningkatkan Karakter Peduli Lingkungan 

Siswa‟, EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 12.1 (2020), 62–68 

<https://doi.org/10.17509/eh.v12i1.15068>. 
9
 Mi asyafiiyah, 14 Oktober 2023, Ibu Maftuchah S.Pd, 09.45 
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selama proses pembelajaran fiqih belum pernah mengembangkan bahan ajar 

berbasis booklet dan dalam proses pembelajaran guru lebih aktif 

menyampaikan materi dengan metode ceramah serta hanya memanfaatkan 

bahan ajar yang disediakan sekolah.
10

 

Dengan pernyataan tersebut dirasa penelitin ini penting dilangsungkan 

dengan tujuan dapat meningkatkan hasil belajar melalui bahan ajar yang 

menarik yang dapat peningkatan hasil belajar. Sehingga diharapkan penelitian 

ini nantinya memberi manfaat pada lembaga dan dapat dijadikan sebagai 

inspirasi guru maupun calon guru dalam pengembangan bahan ajar. 

Pada paparan masalah diatas, maka pendidik perlu mengembangkan 

bahan ajar secara kreatif contohnya yaitu menggunakan  booklet yang dapat 

dipakai sebagai bahan ajar tambahan. Lembar Kerja Siswa berbasis booklet 

ialah bahan ajar yang berupa buku berukuran mini yang memuat isi ringkasan 

materi dari Lembar Kerja Siswa dikarenakan siswa pada usia jenjang 

madrasah ibtdaiyah menurut teori Piaget memasuki tahapan operasional 

konkret dimana pada tahapan ini anak sudah menerapkan pemikiran logis 

namun hanya pada objek fisik saja.
11

 sehingga peneliti ingin membuat desain 

media booklet dengan desain yang menarik dan bewarna cerah dengan 

kombinasi biru dan cream,  karena pada usia ini anak-anak juga sangat 

menyukai gambar bewarna dibandingkan gambar hitam putih seperti pada 

lembar kerja siswa, hal ini bertujuan untuk  meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                           
10

 MI Asyafiiyah, 14 Oktober, Guru kelas V, 10.00 
11

 Alon Mandimpu Nainggolan and Adventrianis Daeli, „Analisis Teori Perkembangan Kognitif 

Jean Piaget Dan Implikasinya Bagi Pembelajaran‟, Journal of Psychology „Humanlight‟, 2.1 

(2021), 31–47 <https://doi.org/10.51667/jph.v2i1.554>. 



5 
 

 
 

Beberapa penelitian relevan pada penelitian ini, salah satunya peneliti 

mengembangkan media booklet dengan penelitian sebelumnya yaitu 

Penelitian yang ditulis oleh Devi Arsinta, dan Fitria Dwi Prasetyaningtya 

dengan judul “ Pengembangan E-Booklet Berbasis WEB Sebagai Bahan Ajar 

Pembelajara IPS Kelas V” Hasil dari penelitian ini menyatakan media booklet 

mendapat presentase nilai dari ahli materi sebesar 90, ahli media sebesar 88%, 

siswa juga memberi tanggapan positif dan mendapat presentase 95% dan 95% 

tanggapan guru, yang artinya pengembangan E-Booklet ini layak dan efektif 

digunakan pada proses pembelajaran.   

Berdasarkan  pemaparan di atas, peneliti dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai pengembangan lembar kerja siswa berbasis booklet sebagai upaya 

pemecahan masalah kurang menariknya bahan ajar lembar kerja siswa di 

sekolah yang hanya bewarna hitam putih serta sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

B. Rumusan Masalah 

Fokus dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah prosedur pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis  

Booklet yang dikembangkan di MI Asyafiiyah Lamongan? 

2. Bagaimanakah validitas dan kemenarikan desain Lembar Kerja Siswa 

berbasis Booklet yang dikembangkan di MI Asyafiiyah Lamongan? 

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan booklet dan setelah menggunakan booklet? 
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C. Tujuan Penelitian 

Melihat  hasil rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui prosedur pembuatan Lembar Kerja Siswa berbasis  

Booklet yang dikembangkan di MI Asyafiiyah Lamongan 

2. Untuk mengetahui validitas dan kemenarikan desain Lembar Kerja 

Siswa berbasis  Booklet yang dikembangkan di MI Asyafiiyah 

Lamongan 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada saat sebelum 

menggunakan booklet dan setelah menggunakan booklet  

D. Manfaat Penelitian  

Dalam pengolahan penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian ini 

memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

ilmu bagi pembaca terutama dalam hal pengembangan Lembar Kerja 

Siswa khususnya dalam mata pelajaran fiqih materi haji bagi sekolah 

dasar atau madrasah ibtidaiyah. 

2. Manfaat Praktik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet sebagai bahan 

ajar pada pembelajaran Fiqih materi haji dan dapat memberikan 

informasi alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran yang efektif guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut manfaat secara praktik : 
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a. Bagi MI Asyafi‟iyah Lamongan 

Lembar Kerja Siswa berbasis booklet ini diharapkan agar dapat 

memberikan inovasi baru bagi lembaga pendidikan dalam 

pengembangan bahan ajar yang beragam serta dapat dimanfaatkan 

untuk menambah referensi bahan ajar yang bisa dimanfaatkan oleh 

pihak sekolah pada proses pembelajaran. 

b. Bagi guru 

Adanya Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet diharapkan mampu 

membantu guru maupun calon guru untuk mengembangkan dan 

meningkatkan pemahaman dalam penggunaan bahan ajar yang 

menarik pada saat pembelajaran dalam kelas. 

c. Bagi siswa 

Adanya Lembar Kerja Siswa berbasis booklet materi haji 

diharapkan mampu memberikan kemudahan dalam memahami 

materi dengan mudah serta mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan yaitu berupa booklet atau sebuah 

buku kecil yang memiliki isi mengenai materi haji. Media booklet ini 

termasuk media yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar yang 

kemudian di desain lebih menarik dan isi materinya lebih ringkas serta 

terdapat gambar-gambar yang mendukung untuk materi haji.  

Booklet ini memiliki ukuran A5, berjumlah kurang lebih 15 

halaman, dan didesain menggunakan aplikasi canva yang kemudian 
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dicetak dan dibagikan kepada satu persatu siswa kelas V MI Asyafi‟iyah. 

Karena ukuran booklet ini lebih kecil dibandingkan buku lembar kerja 

siswa jadi dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang bisa digunakan dan 

dapat dibaca dimanapun dan kapanpun. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis 

booklet diaharapkan mampu meningkatkan pembelajaran serta 

pemahaman siswa mengenai materi haji. Setelah melakukan analisis 

beberapa penelitian, terdapat beberapa penelitian yang dilakukan 

sebelumnya berkaitan pada tema yang hendak diteliti, yang dijabarkan 

berikut : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Asinta dan Fitria Dwi 

Prasetyaningtyas 

Penelitian yang ditulis oleh Devi Arsinta, dan Fitria Dwi 

Prasetyaningtya dengan judul “ Pengembangan E-Booklet Berbasis WEB 

Sebagai Bahan Ajar Pembelajara IPS Kelas V” Hasil dari penelitian ini 

menyatakan media booklet mendapat presentase nilai dari ahli materi 

sebesar 90, ahli media sebesar 88%, siswa juga memberi tanggapan positif 

dan mendapat presentase 95% dan 95% tanggapan guru, yang artinya 

pengembangan E-Booklet ini layak dan efektif digunakan pada proses 

pembelajaran.
12

  

                                                           
12

 Maskur, Muhammad Khoirul Anwar, and Trianah, „Implementasi Pembelajaran Blended 

Learning Di Madrasah Ibtidaiyah‟, Jurnal Magistra, 12.2 (2021), 120–33 

<https://doi.org/10.31942/mgs>. 
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b. Penelitian yang dilakuka oleh Alvi Nanda Choirina, Lilik Bintartik, dan 

Candra Utama 

Penelitian yang dilakukan oleh Alvi Nanda Choirina, Lilik 

Bintartik, dan Candra Utama dengan judul “Pengembangan Booklet 

Materi Hubungan Antar Makhluk Hidup dalam Ekosistem dengan 

Penguatan Karkter Mandiri Siswa Kelas V SDN Karangsari 2” 

Hasil penelitian ini bahwasanya berdasarkan uji coba, booklet pada  

penelitian ini mendapat presentase kelayakan 94,5% dari ahli materi, dan 

ahli bahan ajar juga guru. jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

masuk kategori sangat menarik sehingga media tersebut dapat 

digunakan.
13

 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Silawati, Lukman Hakim, dan Kiki 

Aryaningrum 

Penelitian yang dilakukan oleh Silawati, Lukman Hakim, dan Kiki 

Aryaningrum dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Booklet 

Arlansia Pada Mata Pelajaran PPKN untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kelas III Sekolah Dasar”. 

Hasil dari penelitian ini dinyatakan valid setelah divalidasi oleh 

ahli media dan mendapat presentase sebesar 75,5%, ahli materi sebesar 

73%, dan ahli bahasa sebesar 73,5%. Selain itu media booklet dinyatakan 

praktis melalui angket respon guru sebesar 89% dan angket respon uji 

                                                           
13

 Alvi Nanda Choirina, Lilik Bintartik, and Candra Utama, „Pengembangan Booklet Materi 

Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Dengan Penguatan Karakter Mandiri Siswa 

Sekolah Dasar‟, Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD), 11.2 (2023), 209–

27 <https://doi.org/10.22219/jp2sd.v11i2.27613>. 
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coba perorangan dengan hasil 84% serta hasil presentase angket respon uji 

coba kelompok kecil sebesar 74% dan termasuk dalam kategori sangat 

praktis.
14

 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Fatmawati 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Putri Fatmawati dengan judul 

“Pengembangan Media Booklet Timbul Berbasis Braille Materi 

Kenampakan Alam Provinsi Jawa Timur”  

Hasil dari penelitian ini dinyatakan layak digunakan sebagai media 

belajar siswa turnanetra dengan nilai presentase dari ahli materi sebesar 

95% dan ahli media sebesar 82%. Selain itu hasil belajar siswa berada 

pada kriteria sedang yang diuji dengan uji gain score yang mendapatkan 

score 0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar dengan menggunakan media booklet.
15

 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Wiratna Immanuel, Irwan Koto, dan 

Endang Winarni 

Penelitian yang dilakukan oleh Wiratna Immanuel, Irwan Koto, 

dan Endang Winarni dengan judul “Pengembangan Booklet dengan 

Pendekatan Saintifik Materi Siklus Hidup Hewan untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA” 

Hasil dari penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan 

dengan hasil validasi ahli materi mendapat nilai presentase  70%, ahli 

                                                           
14

 Lukman Hakim and Kiki Aryaningrum, „Pengembangan Media Pembelajaran Media Booklet 

Arlansia Hasil Belajar Kelas III Sekolah Dasar Pendahuluan Pendidikan Sangat Dibutuhkan Untuk 

Potensi Menumbuhkembangkan Dengan Adanya Dapat Merangsang Tumbuhnya Kreativitas Yang 

Dapat Mendorong Seseorang Berkarya ‟, 10.April (2024), 175–87. 
15

 Kenampakan Alam and Provinsi Jawa, „Pengembangan Media Booklet Timbul Berbasis Braille 

Materi for Class IV SDLB Blind Students . This Research Was Conducted through 3 Stages 

Namely‟. 
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media memperoleh presentase 80%, dan ahli bahasa memperoleh 

presentase 83%. Selain itu media booklet dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa yang telah dilihat dari uji t peroleh hasil nilai Sig (2-talend) 0,12, 

bahwa data Sig 0,55 dan Frekuensi 0,34 ini artinya nilai Sig > 0,05 maka 

Ho dapat diterima.
16

 

 

 

  

                                                           
16

 Wiratna Immanuel Imm, Irwan Koto, and Endang Widi Winarni, „Pengembangan Booklet 

Dengan Pendekatan Saintifik Materi Siklus Hidup Hewan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Kognitif Siswa Kelas Iv Pada Mata Pelajaran Ipa‟, Jurnal Kajian Pendidikan Dasar (Kapedas), 

1.2 (2022), 188–97 <https://doi.org/10.33369/kapedas.v1i2.23266>. 
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Tabel 1. 1 Persamaan dan perbedaan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Asumsi dan batasan penelitian pengembangan 

1. Asumsi penelitian  

Terdapat beragam asumsi pada penelitian ini  diantaranya yaitu : 

a. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan valid dan dan layak 

diuji  
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H. Asumsi dan Batasan Penelitian 

 
b. Pengembangan ini mengarah pada penciptaan booklet dalam 

pembelajaran Fiqih untuk siswa kelas V semester genap yang 

berfokus pada materi haji. 

c. Uji coba penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa 

menarik media booklet diterima oleh siswa. 

2. Batasan penelitian 

Berikut merupakan beberapa batasan yang diterapkan pada 

penelitian ini : 

a. Penciptaan media booklet sesuai pada kurikulum 2013 

b. Penelitian ini berfokus guna megembangkan bahan ajar  LKS 

yang berbasis media booklet dan membahas materi haji khusus 

siswa SD/MI kelas V 

c. Batasan media in berfokus pada materi haji dalam mata 

pelajaran fiqih semester genap. 

I. Definisi Istilah 

Untuk dapat memadukan pengertian, maka dari itu dibutuhkan 

penegasan istilah berikut : 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu penelitian guna menciptakan produk 

atau menyempurnakan produk yang sudah terdapat sebelumnya. Pada 

penelitian ini produk yang dikembangkan peneliti ialah lembar kerja siswa 

berbasis booklet pada materi haji kelas V MI Asyafi‟iyah Lamongan. 

2. Lembar Kerja Siswa 
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Lembar Kerja Siswa merupakan lembar-lembar kertas yang berisi 

materi-materi, rangkuman, dan petunjuk sebagai bahan ajar yang harus 

dikerjakan peserta didik, baik bersifat teori atau praktik yang berpedoman 

kepada kompetensi dasar yang sudah ditentukan. 

3. Booklet 

Booklet adalah sebuah buku yang membahas informasi dan 

pengetahuan tentang subjek tertentu secara ringkas. Struktur isi booklet 

hampir sama dengan buku pada umumnya yaitu dimulai dari pendahuluan, 

isi, dan penutup yang membedakan hanyalah penyajian materinya yang 

jauh lebih singkat dan bentuknya yang lebih kecil dibandingkan buku pada 

umumnya. 

4.  Lembar Kerja Siswa Berbasis Booklet 

Lembar Kerja Siswa berbasis booklet adalah bahan ajar cetak yang 

berupa buku berukuran mini yang memuat isi ringkasan materi dari 

Lembar Kerja Siswa. Booklet ini dirancang semenarik mungkin dengan 

penuh warna maupun gambar-gambar yang dapat menarik perhatian siswa. 

Adapun pengembangan lembar kerja siswa ini memilih materi haji pada 

mata pelajaran fiqih.  

5. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah hasil belajar adalah hasil yang diberikan 

kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajar 

dengan menilai pengetahaun, sikap, keterampilan pada diri ssiwa dengan 

adanya perubahan tingkah laku. 
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6. Haji 

Haji adalah mengunjungi Baitullah di Makkah untuk melaksanakan 

rangkaian ibadah dengan ketentuan syariat islam. Haji merupakan rukun 

islam kelima yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim yang mampu 

secara fisik dan finansial. 

J. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan menjadi mudah, maka peneliti membagi sub 

pembahasan menjadi  berikut ini : 

BAB I  : Berisikan struktur latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan   pengembangan, manfaat pengembangan, speseifikasi produk, 

orisinalitas penelitian,asumsi dan batasan penelitian, definisi istilah. 

BAB II  : Berisikan landasan teori, kajian teori perspektif dalam 

islam, dan kerangka berpikir. 

BAB III : Berisikan jenis penelitian dan model pengembangan, 

prosedur pengembangan,uji produk, jenis data, instrumen pengumpulan 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : Berisikan proses pengembangan, penyajian analisis data, 

dan revisi produk. 

BAB V : Berisikan pembahasan produk yang dikembangkan, 

pembahasan hasil validasi produk, dan pembahasan peningkatan hasil 

belajar siswa. 

BAB VI : Berisikan kesimpulan dan saran 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Menurut Pannen (2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar 

merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar 

harus dirancang dan dtulis dengan kaidah instruksional karena akan 

digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses 

pembelajaran. Dalam penyusunan sebuah bahan ajar tentu harus 

memperhatikan karakteristik bahan ajar. 
17

 

b. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar 

Manfaat pembuatan bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu manfaat bagi pendidik dan bagi peserta didik. 

Adapun manfaatnya sebagai berikut : 

1) Manfaat bagi pendidik 

Terdapat tiga manfaat bahan ajar bagi pendidik, diantaranya 

sebagai berikut : 

a) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat 

membantu pelaksaanaan kegiatan pembelajaran. 

                                                           
17

 Nuryasana and Desiningrum. Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar Mengajar untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa. Jurnal Inovasi Penelitian. 2020 
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b) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang 

dinilai untuk menambah angka kredit pendidik guna 

keperluan kenaikan perangkat. 

c) Menambah penghasilan bagi pendidik jika hasi 

karyanya diterbitkan. 

2) Manfaat bagi peserta didik 

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

b) Peserta didik lebih banyak mendapatkan lebih 

banyak kesempatan untuk belajar secara mandiri 

dengan bimbingan pendidik. 

c) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajarai setiap kompetensi yang harus 

dikuasainya. 

2. Pengertian lembar kerja siswa 

a. Pengertian Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa adalah salah satu contoh bahan ajar 

cetak yang didalamnya terdapat materi-materi pembelajaran untuk 

menyelesaikan soal-soal tertentu.
18

 Prastowo (2015) 

mengungkapkan yang dimaksud Lembar Kerja Siswa yakni salah 

satu sumber belajar cetak yang berbentuk  kertas berisikan materi, 

resume, serta petunjuk penyelesaian tugas yang perlu diselesaikan 

                                                           
18

 Siti Lina Muslimah, Elya Rosalina, and Riduan Febriandi, „Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Tematik Berbasis Outdoor Learning Pada Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.4 

(2021), 1926–39. 
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peserta didik
19

. Sedangkan pendapat lain dari Nurdin dan 

Andriantoni (2016) bahwa lembar kerja siswa adalah buku yang 

dijadikan pegangan peserta didik saat kegiatan belajar yang 

memuat soal-soal dan perlu diselesaikan peserta didik.
20

 

Pembelajaran dengan menggunakan lembar kerja siswa 

memiliki banyak fungsi yaitu, meminimalkan peran pendidik 

namun mengoptimalkan peran peserta didik, memudahkan peserta 

didik, memudahkan peserta didik berinteraksi dengan materi, 

meningkatnya penguasaan materi dengan tugas-tugasnya, dan 

memudahkan guru memberikan tugas kepada peserta didik.
21

 

b. Tujuan penyusunan lembar kerja siswa 

Dalam penyusunan LKS terdapat beberapa tujuan diantaranya 

sebagai berikut 
22

 : 

1) peserta didik menjadi mudah paham akan materi. 

2) Menyediakan tugas yang diberikan kepada siswa. 

3) Melatih sikap kemandirian dalam diri peserta didik. 

3.  Booklet 

a. Pengertian booklet 

                                                           
19

 Rendra Nandaresta Widyastuti, „Pengembangan LKS Matematika Edutainment Berbasis 

Pendidikan Karakter Islami Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Siswa SMP‟, 2016, 6–

20. 
20

 V Yana, K Ningsih, and R Marlina, „Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem 

Based Learning Pada Materi Virus Kelas X SMA‟, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran …, 

2019, 1–13. 
21

 Edi Wiyono, P.M Labulan, and Muhammad Siddik, „Pengembangan Lembar Kerja Siswa ( Lks 

) Tema Lingkungan Sahabat Kita Di Kelas V ( Lima ) SD Muhammadiyah Sangatta Utara‟, 

Pendas Mahakam : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 5.2 (2020), 91–98 

<https://doi.org/10.24903/pm.v5i2.645>. 
22

 Wahyu Citra Susanti, „Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Keterampilan 

Berpikir Kritis Untuk Pembelajaran Biologi SMA Kelas X‟, Skripsi, 2018. 
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Booklet ialah sebuah alat yang bisa digunakan menjadi 

bahan ajar yang bentuk fisiknya menyerupai buku yang berukuran 

tipis sehingga mudah dibawa kemana-mana sama seperti pamflet, 

akan tetapi pamflet menyajikan informasi yang lebih seidkit 

dibandingkan booklet yang menyajikan informasi lebih kompleks, 

selain itu juga pamflet biasanya hanya berjumlah satu lembar dan 

tidak ada halaman-halaman berikutnya sedangkan booklet 

memiliki banyak halaman sehingga booklet juga bisa dinamakan 

sebuah buku. 
23

 

Isi materi pada booklet akan melalui penulisan dengan 

bahasa yang jelas serta singkat dengan tujuan peserta didik lebih 

mudah paham dan dimaksudkan untuk menarik perhatian siswa.  

booklet dapat dicetak menggunakan kertas yang baik dan jernih 

agar menyempurnakan desain dan juga materi yang ada dalam 

booklet. 

Penulisan booklet dimulai dari penentuan topik yang akan 

dijelaskan dan kepada siapa booklet ini ditujukan. Dalam 

penyusunanya booklet terdiri dari : 

1) Judul  

2) Kompetensi Dasae (KD) 

3) Isi materi yang akan disajikan secara lebih ringkas dan jelas. 

4) Pada booklet terdapat banyak gambar dibanding tulisan jadi isi 

booklet tidak terkesan membosankan. 

                                                           
23

 Yana, Ningsih, and Marlina. “Kelayakan media booklet materi keanekaragaman hayati kelas X 

SMA” 
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5) Booklet mempunyai informasi yang lengkap meskipun isinya 

hanya ringkasan dan tidak rinci. 

b. Keunggulan dan kelemahan booklet 

 Peenerapan media booklet sebagai media pembelajaran terdapat 

kekurangan dan kelebihan sama seperti media pembelajaran lainya. 

Adapun kelebihan dan kekurangan booket ialah sebagai berikut : 

1) Keunggulan 

Kelebihan booklet adalah menggunakan bahan cetak berukuran 

kecil sehingga dapat dibaca kapanpun dan dimanapun, booklet 

juga hanya berisikan ringkasan informasi materi sehingga 

pesan yang disampaikan mudah dipahami. 

2) Kelemahan 

Booklet tidak memuat isi yang menyeluruh dalam sebuah 

materi, karena disebabkan jumlah halaman pada booklet 

dibatasi. 

4. Lembar Kerja Siswa Berbasis Media Booklet 

Lembar Kerja Siswa berbasis booklet ialah bahan ajar cetak yang 

berupa buku berukuran mini yang memuat isi ringkasan materi dari 

Lembar Kerja Siswa. Menurut Jean Piaget yang menjelaskan 

perkembangan kognitif menjadi empat tahap yaitu tahap sensori (0-2 

tahun), tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap operasional konkrit (7-

11 tahun), dan tahap operasi formal (11 tahun-dewasa). Pada usia kelas 

V peserta didik termasuk dalam tahap operasi konkrit, pada tahap ini 

anak akan dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-peristiwa 
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yang konkrit dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-

bentuk yang berbeda.
24

 Oleh karena itu booklet ini dirancang 

semenarik mungkin dengan penuh warna maupun gambar-gambar 

dengan membedakanya dengan desain LKS yang dapat menarik 

perhatian siswa. Adapun pengembangan lembar kerja siswa ini 

memilih materi haji pada mata pelajaran fiqih.  

Booklet juga efektif digunakan dalam proses pembelajaran karena 

mudah dibawa kemana saja hal ini menjadikan booklet dapat memberi 

pengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan.
25

 Selain itu 

booklet juga memiliki keunggulan karena tidak tergantung pada 

koneksi internet dan perangkat elektronik.
26

 

Tahapan dalam pengembangan LKS berbasis media booklet tidak jauh 

berbeda dengan pembuatan LKS, langkah-langkah tersebut 

diantaranya yaitu : 

1) Analisis pada kurikulum 

Pada analisis kurikulum pengembangan LKS berbasis media 

booklet ini pada materi Haji yang ada dalam mata pelajaran 

fiqih pada semester dua. Prastowo (2015:5) mengemukakan 

bahwa kompetensi profesional yang wajib dimiliki seorang 

guru di antaranya adalah Mengembangkan kurikulum yang 

                                                           
24

 Dini Wahyuni, Muntari Muntari, and Yunita Arian Sani Anwar, „Analisis Kemampuan Berpikir 

Logis Siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri Di Praya Selama Pembelajaran Daring‟, Chemistry 

Education Practice, 5.1 (2022), 10–16 <https://doi.org/10.29303/cep.v5i1.2788>. 
25

 Utari Akhir Gusti and S Syamsurizal, „Uji Validitas Booklet Struktur Dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan Untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA‟, Bioedusiana: Jurnal Pendidikan Biologi, 6.1 

(2021), 70–78 <https://doi.org/10.37058/bioed.v6i1.2927>. 
26

 Titin Ulandari and S Syamsurizal, „Booklet Suplemen Bahan Ajar Pada Materi Protista Untuk 

Kelas X SMA/MA‟, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 5.2 (2021), 301–7 

<https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJL/index>. 
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terkait dengan bidang pengembangan yang diampu dan 

menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik 

untuk kompetensi pedagogis serta mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif. Dari tuntutan-

tuntutan sekaligus kewajibankewajiban ini, guru dituntut untuk 

mampu menyusun bahan ajar yang inovatif (bisa berwujud 

bahan ajar cetak, model atau maket, bahan ajar audio, bahan 

audio visual, atau bahan ajar interaktif) yang sesuai dengan 

kurikulum, perkembangan kebutuhan peserta didik, maupun 

perkembangan teknologi informasi, selain itu (Arikunto 1999)  

bahwa Bahan ajar memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya 

sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara 

bahan ajar dan kriteria . 

2) Rencana  desain pengembangan LKS 

a. Ukuran 

A5 adalah ukuran yang dipilih untuk produk ini 

b. Jumlah halaman 

LKS yang dikembangkan dibuat dengan tidak terlalu 

banyak tulisan maka dari itu kurang lebih jumlah halaman 

hanya sampai pada halaman 15 karena hanya memuat 

ringkasan materi namun memberikan gambar-gambar 

menarik yang diharapkan membuat siswa tertarik untuk 

membacanya. 

c. Kejelasan tulisan 
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Cetakan tulisan dalam LKS ini menggunakan jenis Font 

“Hammersmith One” dengan ukuran font 31. 

3) Perbedaan Lembar Kerja Siswa dengan  Booklet 

Perbedaan Lembar Kerja Siswa dengan Media Booklet 

pada penelitian ini bukan terletak pada isi materi melainkan 

terdapat pada desain. Jika umumnya desain Lembar Kerja 

Siswa yang disediakan sekolah memiliki desain hitam putih 

dan dengan gambar yang hitam putih pula.
27

 Namun booklet 

pada penelitian ini memiliki desain yang memiliki banyak 

warna dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

5. Pembelajaran Fiqih 

a. Pengertian pembelajaran fiqih 

Fiqih  dari bahasa arab “Faqiha yafqahu fiqhan” berarti 

mengerti atau faham, maksud arti itu ialah ajaran islam yang 

sumbernya dari Al-Qur‟an dan sebagai muslim harus berusaha 

memahaminya. Salah satu pelajaran agama yang dimulai dari 

tingkat madrasah sampai perguruan tinggi ialah fiqih yang didalam 

pelajaranya berisi pengetahuan mengenai ajaran islam dari segi 

hukum Syara‟ serta dapaat mengarahkan peserta didik agar 

senantiasa mempunyai keyakinan dan mengerti tentang hukum-

hukum dalam islam lalu  melakukanya dalam kehidupan. 
28

 

                                                           
27

 Indri Yuli Yanti, I Ketut Pudjawan, and Ignatius I Wayan Suwatra, „Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa Model Hannafin Anf Peck Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa‟, Journal of 

Education Technology, 4.1 (2020), 67 <https://doi.org/10.23887/jet.v4i1.24094>. 
28

 B A B Ii, A Pembelajaran Fiqih, and Pengertian Pembelajaran Fiqih, „Oemar Hamalik, 

Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007); Tim Pengembang MKDP, 

Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011).‟ 
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Hasbi Ash-Shidqy mengutarakan yang dinamakan fiqih 

yakni ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang 

berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan 

dari dalil-dalil yang jelas, pendapat tersebut beliau ambil dari 

pendapat pengkut Syafi‟i dan Al Imam Abd Hamid Al-Ghazali 

juga mengutarakan, fiqih ialah suatu ilmu yang menerangkan 

hukum-hukum syara‟ bagi para mukallaf seperti wajib, haram, 

mubah, sunnah, shahih, dan lain sebagainya 
29

. Fiqih menekankan 

pemahaman yang benar tentang ketentuan hukum dalam islam dan 

implementasinya dalam ibadah dan muamalah, sehingga semua 

perilaku sehari-hari sudah sesuai dengan aturan dan memiliki nilai 

ibadah.
30

  

melalui penjelasan diatas maka bisa disimpulkan 

bahwasanya pembelajaran fiqih adalah jalan terencana mengenai 

hukum-hukum islam yang berhubungan dengan perbuatan 

mukallaf baik itu sifatnya ibadah ataupun muamalah dengan tujuan 

supaya peserta didik mengetahui serta dapat melaksanakan ibadah 

sehari-hari. 

b. Fungsi pelajaran fiqih 

 Pada tingkat madrasah ibtidaiyah pelajaran fiqih punya 

fungsi mengarahkan peserta didik dalam hal paham akan hukum 

islam serta bagaimana penerapanya untuk dilakukan dalam 

                                                           
29

 Oemar Hamalik, „Konsep Pembelajaran Fiqih‟, 1970, 28–51. 
30

 Fita Mustafida and Abd Gafur, „Proceeding IConIGC: International Conference on Islamic and 

Global Civilization IConIGC: International Conference on Islamic and Global Civilization stategy 

for developing multicultural value-based moral creed learning materials in mi‟, 89–98. 
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kehidupan  agar jadi seorang muslim yang taat akan  syariat islam 

dengan baik. 
31

 

c. Jangkauan mata pelajaran fiqih 

Ada dua macam jangkauan mata pelajaran fiqih yaitu 

sebagai berikut
32

: 

1) Fiqih ibadah,  meliputi ajaran mengenai pelaksanaan rukum 

islam, contohnya seperti cara-cara thaharah, sholat, zakat, 

dan haji. 

2) Fiqih muamalah, meliputi interpretasi mengenai makanan 

atau minuman halal dan haram, khitan, serta cara perjual 

belian dan pinjam meminjam. 

6. Hasil Belajar 

a. Pengertian  hasil belajar 

Istilah untuk dapat tahu  seberapa tingkat keberhasilan yang telah 

dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran biasa dinamakan 

dengan hasil belajar. 

Rumusan tujuan pendidikan memakai klasifikasi hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang terbagi menjadi tiga ranah diantaranya yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif 

mengenai hasl belajar intelektual, ranah afektif mengenai sikap, dan 

                                                           
31

 Nur Vilianto, „fiqih di ma nahdlatul arifin ambulu jember tahun 2021 / 2022 SKRIPSI Diajukan 

Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember fakultas tarbiyah dan ilmu 

keguruan  2022‟, 2022. 
32

 Mohammad Rizqillah Masykur, „Metodologi Pembelajaran Fiqih‟, Jurnal Al-Makrifat, 4.2 

(2019), 31–44. 
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adapun ranah psikomotorik mengenai hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. 
33

 

Gagne mengutarakan  bahwasanya belajar ialah kegiatan 

kompleks, yaitu hasil belajar berwujud kababilitas dan setelah belajar 

seseorang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 

Hasil belajar dapat berupa nilai yang tekah diperoleh siswa setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran dengan ditetapkanya tujuan.
34

 

Berdasarkan paparan itu bisa ditarik kesimpulan kalau hasil belajar 

adalah  seseorang yang melakukan daya upaya untuk mendapatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku setelah melakukan proses 

pembelajaran dan diharapkan tingkah laku akan beralih ke yang lebih 

baik. 

b. Aspek  yang mejadi pengaruh hasil belajar 

Menurut Slameto aspek-aspek jadi pengaruh hasil belajar ada dua 

aspek yaitu internal dan eksterna, kedua aspek tersebut ialah sebagai 

berikut
35

: 

1) Aspek  internal yang ada dalam diri manusia pada saat belajar yaitu 

meliputi : 

a) Aspek  jasmani (kesehatan badan) 

b) Aspek  psikologi (kejiwaan) 

                                                           
33

 Ihwan Mahmudi and others, „Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom‟, Jurnal 

Multidisiplin Madani, 2.9 (2022), 3507–14 <https://doi.org/10.55927/mudima.v2i9.1132>. 
34

 Tisza Rizky Melinda, „Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Melalui Metode Problem Solving Siswa Kelas IV MIN 1 Adirejo Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018‟, 2018, 16–43. 
35

 Kadek Ari Suarmawan, Made Ary Meitriana, and Iyus Akhmad Haris, „Faktor-Faktor Eksternal 

Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas Viii Di Smp Negeri 3 

Singaraja Tahun Ajaran 2018/2019‟, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Volume 11,.2 (2019), 529–31. 
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2) Aspek Eksternal  yaitu : 

a) faktor keluarga (pola asuh orang tua mendidik) 

b) Faktor sekolah ( metode yang dilakukan saat pembelajaran, 

komunikasi guru dengan siswa, siswa dengan siswa) 

c) Faktor masyarakat ( tindakan siswa dalam hal kemasyarakatan, 

pergaulan, dan bentuk kehidupan bersama masyarakat) 

7. Materi haji 

a. Ibadah haji 

Istilah haji dikutip dari bahasa Arab yaitu dari kata hajja-yahujju-

hujjan, memiliki arti berkunjung. Adapun istilahnya haji yakni sengaja 

mengunjungi Baitullah (Ka‟bah) yang berada pada kota Makkah guna 

melangsungkan aktivitas yang telah ditetapkan Allah. Aktivitas-aktivitas 

tersebut ialah  ihram, thawaf, sa‟i, dan wukuf , aktivitas itu dilakukan para 

jamaah haji pada bulan Syawal, Dzul Qa‟dah, serta 10 hari pertama 

Dzulhijjah. 
36

 

Dari pengertian itu dapat ditarik kesimpulan bahwasanya ibadah 

haji adalah sengaja berkunjung ke Ka‟bah untuk melakukan serangkaian 

ibadah dengan cara, tempat, dan dalam waktu yang telah ditetapkan.  

b. Syarat-syarat haji 

Maksud dari syarat haji adalah syarat yang harus dilakukan bagi 

setiap muslim yang mengerjakan haji agar ibadahnya diharapkan 

                                                           
36

 Hana Hanifah Syafitri, „Penggunaan Dana Efisiensi Penyelenggaraan Ibadah Haji (Studi Di 

Kementerian Agama Provinsi Banten).‟, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 

2018, 1–86. 
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diterima oleh Allah SWT. Adapun syarat-syarat haji adalah sebagai 

berikut
37

: 

1) Islam 

Beragama islam yakni persyaratan nomor satu bagi orang yang 

melaksanakan haji. Oleh karena itu siapapun yang beragama 

selain islam tidak mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 

haji begitupun dengan orang murtad atau bisa juga diartikan 

orang yang keluar dari agama Islam. 

2) Berakal  

Manusia  yang tidak mempunyai akal atau bisa dinamakan gila 

tidak wajib untuk melaksanakan haji karena seseorang itu tidak 

memahami bagaimana harus melaksanakan haji. 

3) Baligh 

Baligh berarti telah mencapai umur atau sudah dalam tahap 

dewasa. Namun seandainya anak yang belum baligh 

melaksanakan haji dan memenuhi syarat, rukun, serta wajib 

haji maka haji yang dikerjakan dianggap sah, akan tetapi pada 

saat dia telah dewasa tetap tidak akan menghilangkan 

kewajiban hajinya jika dia telah mampu. 

4) Merdeka  

Merdeka diartikan seseorang tidak berada dibawah kekuasaan 

orang lain atau tidak menjadi budak. Seorang budak tidak 

diwajibkan melaksanakan haji, namun bila tuanya mengajak 

                                                           
37

 Muhammad Noor, „Haji Dan Umrah‟, Jurnal Humaniora Teknologi, 4.1 (2018), 38–42 

<https://doi.org/10.34128/jht.v4i1.42>. 
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untuk melaksanakan haji dan ia telah menjalankan semua 

syarat, rukun, dan wajib haji maka haji yang ia lakukan 

hukumnya sah namun status haji nya yaitu haji sunnah bukan 

haji wajib. Maka suatu saat bila ia telah merdeka dan 

mendapatkan kebebasanya dia dibilang belum melaksanakan 

ibadah haji. 
38

 

5) Mampu  

Syarat haji yaitu mampu, tiada kewajiban haji untuk orang 

yang tidak mampu 
39

. Maksud dari mampu dalam syarat haji 

meliputi mampu jasmani dan mampu dalam hal biaya untuk 

melaksanakan haji. 

c. Wajib Haji 

Amalan dalam ibadah haji yang wajib dikerjakan disebut wajib 

haji. Wajib haji tidak menentukan sahnya badah haji, jika tidak 

dikerjakan haji tetap sah namun dikenakan dam (denda). Berikut 

adalah beberapa wajib haji yaitu 
40

 : 

1) Ihram dari Miqat 

Miqat adalag tempat dan waktu yang disediakan untuk 

melaksanakan ibadah haji. 

2) Bermalam di Muzdalifah 

Dilakukan sesudah wukuf di arafah (sesudah terbenamnya 

matahari) pada tanggal 9 dzulhijjah. 

                                                           
38

 MA 37 Ahmad Sarwat, Lc., „Hlm 1 Dari 37 Daftar Isi‟, 2019. 
39

 Andi Intan Cahyani, „Formal Dalam Peraturan Haji Di Indonesia‟, El-Iqtishady, 1.2 (2019), 108. 
40

 No April and others, „Pendidikan Tata Cara Pelaksanaan Haji Dan Umrah Bagi Mahasiswa 

PGMI Pada Mata Kuliah Fiqih Ibadah‟, 2.2 (2024), 152–62. 
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3) Melempar jumrah aqabah 

Dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah di Mina dengan 

melempar jumrah sebanyak tujuh butir kerikil sebanyak tujuh 

kali lemparan. 

4) Melempar jumrah ula, wustha, dan aqabah 

Melempar ketiga jumrah ini dilaksanakan pada tanggal 11, 12, 

13 dzulhijjah sesudah tergelincirnya matahari. 

5) Bermalam di Mina 

Dilaksanakan pada tanggal 11-12 dzulhijjah. 

6) Thawaf Wada‟ 

Thawaf wada‟ dilakukan disaat akan meninggalkan Baitullah 

Makkah. 

7) Menjauhkan diri dari hal yang diharamkan pada saat ihram 

Menghindari dari berbagai larangan yang sudah ditentukan 

karena orang-orang yang melanggar aturan ini akan dikenakan 

dam atau denda. 

d. Rukun haji 

Rangkaian pelaksanaan haji yang jika tidak dikerjakan, maka 

ibadah haji seseorang dihukumi tidak absah ialah dinamai rukun 

haji. Ada enam macam rukun haji yaitu
41

  :  

1) Ihram 

Ihram ialah berniat ketika haji dikerjakan dan wajib memulai 

dari miqatnya yaitu miqat zamani dan miqat makani. Adapun  

                                                           
41

 Resti Wildayati, Dindin Solahudin, and Arif Rahman, „Optimalisasi Pelayanan Haji Dalam 

Meningkatkan Kepuasan Jamaah‟, Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, 2.4 (2017), 381–98 

<https://doi.org/10.15575/tadbir.v2i4.598>. 
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pakaian untuk ihram bagi jamaah pria dan wanita berbeda. 

pakaian yang tidak berjahit dan tidak ada penutup kepala untuk 

pakaian pria, sedangkan untuk wanita yaitu sama pada saat 

melaksanakan sholat yaitu menutupi semua kecuali wajah dan 

telapak tangan. 

2) Wukuf 

Wukuf merupakan rukun penting haji, apabila wukuf tidak 

dilakukan maka ibadah haji nya tidak absah dan wajib 

mengulang di waktu haji berikutnya. Wukuf dilakukan tanggal 

9 Dzulhijjah dan disunnahkan untuk memperbanyak istighfar, 

dzikir, dan banyak memanjatkan doa. 

3) Thawaf 

Thawaf merupakan aktivitas tujuh kali memutari ka‟bah 

dengan memulai dari arah hajar aswad. Thawaf dilakukan 

dengan syarat suci dari hadas maupun najis dan diwajibkan 

menutup aurat. 

4) Sa‟i 

Sa‟i merupakan lari-larian kecil yang dimulai dari bukit Safa 

dan berakhir di bukit Marwah yang dilakukan sebanyak tujuh 

kali setelah melakukan thawaf.  

5) Tahalul 

Tahalul merupakan tindakan mencukur rambut minimal 

sebanyak tiga helai. 
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6) Tertib 

Tertib dimaksudkan melakukan rukun haji secara urut dari awal 

sampai akhir. 
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K. Perspektif Dalam Islam 

 

ِ عٍََى إٌَّاسِ حِجُّ  ٕاً ۗ وَلِِلّه ِِ َْ اٰ ٗٗ وَا ْٓ دَخٍََ َِ َُ ەۚ وَ ٍْ ِ٘ َُ اِتْرٰ ماَ َِّ ثٌ  ٰٕ  تٍَِّ
ثٌٌۢ ٌٰ ِٗ اٰ ٍْ فِ

ٍْٓ ِّ عٍَٰ ٌْ ِٓ ا ًٌّ عَ َ غَِٕ َّْ اللّٰه ْٓ وَفَرَ فاَِ َِ ٍْلًً ۗ وَ ِٗ سَثِ ٍْ ِٓ اسْحطََاعَ اٌَِ َِ ٍْثِ  ثَ ٌْ  ا

Artinya : Disana terdapat tanda-tanda yang jelas (diantaranya) 

makam Ibrahim. Barangsiapa yang memasukinya (Baitullah) amanlah dia. 

Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah  adalah melaksanakan 

ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 

perjalanan kesana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka 

ketahuilah bahwa Allah maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh 

alam.
42

(Q.S Ali Imron : 97) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan kewajiban beribadah ke Baitullah 

hanyalah bagi orang yang mampu (Istitha‟ah). Rasulullah SAW telah 

menafsirkan kata Istitha‟ah dengan biaya dan kendaraan. Penafsiran ini 

menguatkan pendapat Imam Syafii bahwa yang dimaksud mampu pada haji 

adalah kemampuan harta, oleh karena itu ia mewajibkan orang yang lumpuh 

mencari orang yang menggantikanya untuk berhaji jika ia mempunyai biaya 

untuk mengupahnya. Imam Malik berpendapat Istitha‟ah adalah kemampuan 

dengan kesehatan badan, orang yang mampu berjalan mencari harta berarti 

wajib untuk menunaikan ibadah haji. Abu Hanifah berpendapat bahwa 

Istitha‟ah meliputi keduanya.
43
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 Pengalaman Kerja, „Shinta Oktavia‟, 2022 

43
 Syaikhu, „Istitha‟Ah Dalam Haji (Studi Tematik Tafsir Ahkam Surah Ali Imran Ayat 97)‟, El-

Mashlahah, 10.1 (2020), 15–30 <https://doi.org/10.23971/maslahah.v10i1.1792>. 
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Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwasanya dihukumi 

wajib melangsungkan ibadah haji bagi seorang muslim muslimah  yang 

mampu, mampu bukan hanya pada segi harta melainkan mampu dari segi 

fisik juga dan barangsiapa yang mampu keduanya tapi enggan untuk 

melaksanakan haji maka termasuk golongan yang dilaknat Allah Swt. 
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L. Kerangka Berpikir 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Masalah yang ditemukan : 

Pendidik kurang menguasai teknologi sehingga tidak 

membuat media pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

zaman 

Dampak : 

Peserta didik cenderung pasif 

 

Solusi : 

Mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis Booklet 

Cara : 

Menerapkan booklet materi Haji pada mata pelajaran Fiqih 

Manfaat : 

Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Asyafi‟iyah 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada  penelitian ini peneliti menggunakan penelitian R&D 

(Research and Development). Menurut Sugiono metode penelitian ini 

adalah metode penelitian yang digunakan guna menghasilkan suatu produk 

tertentu serta menguji keefektifan produk tersebut
44

. Model pengembangan 

ADDIE digunakan sebagai model pengembangan pada penelitian ini, 

metode RnD model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe 

Branch pada tahun 1990.
45

 Model ini terdiri dari lima tahap yaitu Analyze 

(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Pelaksanaan), dan Evaluation (Evaluasi) 
46

. 

Tahapan pada model ADDIE mempunyai keterkaitan dari tahap 

satu ke tahap yang lain. Maka sebab itu penggunaan model ini dilakukan 

berangsur untuk menciptakan suatu produk pembelajaran yang efektif.  

Dibawah  adalah gambar pengembangan media menggunakan 

model ADDIE : 

                                                           
44

 Dwi Ernawati, „Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Siswa Kelas VIII Semester 2 MTsN Tulungagung‟, 

Kerangka Konsep Penelitian, 2018, 32–50. 
45

 Robert Maribe Branch, Approach, Instructional Design: The ADDIE, Department of 

Educational Psychology and Instructional Technology University of Georgia, vol. 53, 2009. 
46

 Dheada Shakila, „Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis Youtube Untuk 

Pembelajaran Jarak Jauh Pada Tema 4 Subtema 3 Pembelajaran 1 Kelas Iv Sekolah Dasar‟, 

Universitas Jambi, 2020, 22. 
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

Dengan menerapkan model pengembangan ADDIE untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa berbasis media booklet pada mata 

pelajaran fiqih materi haji kelas V MI Ayafiiyah Lamongan, peneliti 

berkesempatan untuk melakukan revisi atau perbaikan serta melakukan 

evaluasi agar mendapatkan hasil yang diharapkan. 

M. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan ADDIE, peneliti melakukan 5 

babak yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. 

Dalam mempelajari tahapan-tahapan model ADDIE dapat dirincikan 

seperti berikut : 

1) Analisis 

Langkah analisis terdiri dari dua tahapan yaitu analisis kinerja dan 

juga analisis kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan bahan ajar yang 
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ada di sekolah, lalu menemukan solusi untuk memperbaiki atau 

mengembangkan bahan ajar. sedangkan tahap analisis kebutuhan 

dilakukan untuk menentukan pengembangan bahan ajar yang 

dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. 

2) Desain 

Tahap desain perlu dilakukan untuk merancang bahan ajar 

tambahan guna mencapai tujuan yang ingin dicapai. Pada 

pengembangan bahan ajar dilihat mulai dari segi desain, segi 

materi, dan segi bahasa. Produk yang dikembangkan adalah 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis  Booklet pada materi haji. 

Dalam pembuatan rancangan terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan diantaranya sebagai berikut : 

a. Menyusun Materi Pembelajaran  

Dalam menyusun materi pembelajaran yang dimuat dalam 

produk adalah sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD). Terkait pada materi pembelajaran haji 

yaitu meliputi pembahasan tentang pengertian haji, dalil hukum 

tentang haji, syarat ibadah haji, rukun haji, sunnah haji, wajib 

haji, dan larangan dalam pelaksanaan ibadah haji. 

b. Pembuatan Media 

Pembuatan media pembelajaran ini disesuaikan dengan analisis 

kinerja dan analisis kebutuhan. Pemanfaatan  booklet bisa 

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam proses 

pembelajaran baik didalam kelas maupun luar kelas. 
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c. Perancangan Format 

Kegiatan yang dilakukan sebelum produk diuji cobakan yaitu 

merancang pembuatan produk dengan menyiapkan format dan 

instrumen. Pemilihan format awal desain Lembar Kerja Siswa 

berbasis booklet dengan susunan format yaitu 1) cover, 2) 

kompetensi dasar, 3) indikator, 4) daftar isi, 5) isi booklet, 6) 

evaluasi, 7) daftar pustaka. Sedangkan rancangan instrumen 

meliputi instrumen validasi kepada ahli media dan materi dan 

angket respon siswa. 

3)  Pengembangan 

Tahap yang ketiga adalah pengembangan. Adapun tahapan-tahapan 

yang digunakan peneliti yaitu : 1) pembuatan  booklet dilihat mulai 

dari segi desain, segi materi, dan segi bahasa yang akan terdapat 

perbedaan pada lembar kerja siswa dengan booklet yang telah 

didesain peneliti. 2) melakukan validasi media pembelajaran 

dengan ahli materi dan ahli media. 3) melakukan perbaikan sesuai 

dengan saran yang didapat dari ahli materi dan ahli media. 

4) Implementasi 

Dalam  tahap implementasi, peneliti mengimplementasikan booklet 

ke  proses pembelajaran di sekolah dan akan melakukan uji coba 

kepada peserta didik untuk mengetahui bagaimana feedback 

mereka serta kemenarikan media pembelajaran booklet. 

5) Evaluasi 
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Pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian 

keberhasilan produk yang telah dikembangkan sesuai dengan 

kriteria dan layak untuk digunakan, serta dapat menilai kualitas 

produk baik sebelum maupun sesudah diterapkanya produk yang 

telah dikembangkan. 

N. Uji Produk 

Pada tahap ini tujuanya untuk pengumpulan data yang hendak 

dijadikan  penetapan kemenarikan produk. Dalam uji produk meliputi uji 

coba kepada ahli materi, ahli media, dan uji coba lapangan. 

1) Tahap validator 

Validasi ahli bertujuan untuk memberi saran terhadap hasil  

booklet. Adapun karakteristik dari ahli materi yang dipilih pada 

penelitian ini yaitu seseorang yang menguasai pada bidang Fiqih 

dengan memiliki wawasan yang luas dan bersedia menjadi ahli 

materi pada media yang dibuat. Sedangkan untuk ahli media 

ditujukan pada ahli yang mampu pada desain produk media 

pembelajaran karena masukan dari ahli media dibutuhkan agar 

peneliti dapat mengembangkan media dengan baik.  

2) Tahap uji coba 

Setelah melakukan perbaikan dan perbaruan sesuai saran 

dari para ahli materi dan media yang dilakukan pada tahap 

validator dan dinyatakan layak, selanjutnya akan dilakukan tahap 

uji coba kepada siswa kelas V MI Asyafi‟iyah Lamongan. 
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O. Jenis Data 

Jenis data penelitian ini pada tahap uji coba dibagi menjadi dua 

macam, yaitu : 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian pengembangan ini sebagai cara 

untuk mengumpulkan data hasil penelitian, diantaranya adalah : 

a) Hasil observasi di kelas V MI Asyafi‟iyah Lamongan yang 

dilakukan sebelum dan sesudah uji coba booklet. 

b) Hasil wawancara kepada kepala sekolah dan juga guru 

pengampu mata pelajaran fiqih kelas V MI Asyafi‟iyah 

Lamongan. 

c) Hasil kritik dan saran dari validator ahli materi dan ahli 

media. 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitaif dihasilkan dari hasil skor berupa presentase dari 

angket penilaian para ahli serta tes hasil belajar peserta didik mulai 

dari pre-test hingga post-test. Adapun penilaianya adalah sebagai 

berikut :  

a) Pada penilaian ahli media dan ahli materi yaitu tentang 

kesesuaian isi materi dalam media pembelajaran. penilaian 

tersebut meliputi desain, ketepatan font yang digunakan, 

ketepatan materi yang dimasukkan, dan ketepatan gambar yang 

digunakan sebagai pendukung isi materi. Penilaian-penilaian 

tersebut nantinya dapat menjadikan media pembelajaran yang 

efektif diterapkan dalam proses pembelajaran. 
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b) Hasil tes belajar peserta didik yang sebelumnya tidak 

menggunakan media pembelajaran diuji dengan pre-test, dan 

pada saat setelah menggunakan media pembelajaran diuji 

dengan tindakan post-test. 

c) Angket tanggapan para peserta didik mengenai booklet yang 

telah diterapkan dalam proses pembelajaran. 

P. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen validasi ahli materi 

Pembuatan Booklet terlebih dahulu divalidasi oleh ahli materi 

Fiqih. Instrumen ini divalidasi oleh ahli materi yang berkompeten 

dalam materi Fiqih. 

2. Instrumen Validasi Ahli Media 

Pembuatan Booklet sebelum dilakukan uji coba kepada siswa 

terlebih dahulu harus divalidasi oleh ahli media. Instrumen divalidasi 

oleh dosen yang ahli dalam bidang media pembelajaran. 

3. Instrumen Uji Coba Produk 

Booklet yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dan 

sudah dilakukan revisi, selanjutnya akan diuji coba kepada 33 siswa 

kelas V MI Asyafi‟iyah. 

Penilaian instrumen pengumpulan data validasi yang dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media serta instrumen uji coba produk 

disusun dengan menggunakan skala likert Sugiyono.  
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Q. Teknik  Pengumpulan Data 

Angket, observasi, wawancara, tes hasil belajar, dan dokumentasi 

digunakan pada tahap ini. 

1) Angket 

Angket dilaksanakan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang harus djawab responden. Dalam peneltian ini angket akan 

dibagikan untuk ahli materi, ahli media, dan angket kepada peserta 

didik guna mengetahui respon mereka terhadap booklet yang telah 

dibuat oleh peneliti. 

2) Wawancara 

Wawancara menurut Sugiyono merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertkar informasi dan ide melalui tanya nawab 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu, 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalaha yang harus diteliti tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam.
47

 Pada 

pnelitian ini menggunakan wawancara yang tidak terstruktur. 

Artinya peneliti bebas memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kemudian responden menjawabnya tanpa harus terikat oleh pilihan 

jawaban yang diberikan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Maftuchah S.Pd selaku kepala 

                                                           
47

 Anggy Giri Prawiyogi and others, „Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat 

Membaca Di Sekolah Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.1 (2021), 446–52 

<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.787>. 
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sekolah MI Asyafiiyah dan salah satu guru kelas V guna menggali 

informasi mengenai masalah yang ada pada sekolah. 

3) Observasi 

Observasi adalah aktivitas mencatat suatu peristiwa atau 

gejala dengan bantuan alat atau instrumen. Untuk itu dalam 

penelitian ini peneliti sebagai pengamat harus teliti dalam 

mengamati gerak, proses atau kejadian yang sedang berlangsung di 

hadapanyakarena hasil observasi harus objektif.
48

 

Observasi dilakukan secara langsung yaitu dalam proses 

pembelajaran di kelas guna mengetahui serta menganalisis 

penerapan media pembelajaran seperti apa yang digunakan guru 

untuk menunjang proses pembelajaran. 

4) Tes hasil belajar 

Tes ialah latihan yang diberikan kepada seseorang untuk 

mengetahui seberapa besar pengetahuan, keterampilan, atau 

kemampuan yang seorang miliki.
49

 Tes dilakukan peneliti untuk 

mengetahui tingkat keefektifan media yang telah dibuat. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pre-test dan post-test untuk 

mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik ketika sebelum 

dan sesudah menggunakan media booklet. Tujuan dari pre-test 

adalah untuk mengetahui seberapa paham siswa kelas V terhadap 

                                                           
48

 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, and Sofino Sofino, „Pengelolaan Lkp Pada Masa Pendmik 

Covid-19‟, Journal Of Lifelong Learning, 4.1 (2021), 15–22 <https://doi.org/10.33369/joll.4.1.15-

22>. 
49

 Deffa Lola Pitaloka, Dimyati Dimyati, and Edi Purwanta, „Peran Guru Dalam Menanamkan 

Nilai Toleransi Pada Anak Usia Dini Di Indonesia‟, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 
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materi haji. Sedangkan tujuan post-test agar bisa mengetahui 

peningkatan hasil belajar materi haji. 

5) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan dokumen-dokumen baik dokumen tertulis 

maupun elektronik.
50

 Dokumentasi pada penelitian berupa foto-

foto serta hasil pekerjaan peserta didik kelas V MI Asyafi‟iyah 

Lamongan dalam proses pembelajaran menggunakan media 

booklet. 

R. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian yaitu dengan menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan kuantitaif. Data kualitatif didapat dari saran 

validator pada tahap validasi. Sedangkan pada data kuantitaif berupa 

pemaparan hasil dari pengembangan lembar kerja siswa yang berbasis 

booklet. Pada saat uji coba penelitian ini dianalis menggunakan 

statistik yang diharapkan cara ini dapat memahami data selanjutnya.  

Angket yang ditujukan pada peserta didik berisi judul, identitas diri 

peserta didik, pedoman pengisian, dan beberapa pertanyaan. Angket 

ini bersifat kuantitatif dan data tersebut diolah dengan menggunakan 

skala liker sebagai skala pengukuran. Untuk analisis kuantitaif, maka 

jawaban pada angket tersebut diberi skor seperti sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 Skor Penilaian Jawaban 

No Analisis Kuantitatif Skor 

1 Sangat baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup baik 3 

4 Kurang baik 2 

5 Sangat tidak baik 1 

Nilai yang diberikan adalah satu hingga lima dari respon sangat 

baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Tingkatan pengukuran 

pada skala ini menggunakan interval. Data interval bisa dianalisis 

dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skor setiap jawaban 

Presentase jawaban responden   
                          

                     
        

Hasil dari penilaian itu akan ditemukan rata-ratanya dari sejumlah 

subjek uji coba dan dikonversikan pada pertanyaan penilaian untuk 

dapat menentukan bagaimana kualitas serta manfaat produk yang 

dihasilkan dari pendapat para pengguna. 

Tabel 3. 2 Skala kemenarikan media booklet 

Skor Presentase Kriteria Kelayakan 

81% - 100% Sangat valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% - 40% Kurang valid 

0% - 20% Sangat tidak valid 
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Berdasarkan tabel diatas, produk yang dikembangkan akan 

berakhir masa pengembangan ketika skor penilaian media 

pembelajaran sudah memenuhi syarat kelayakan. Sedangkan untuk 

dapat mengetahui hasil belajar peserta didik maka dilakukan analisis 

N-Gain (Normalized Gain). Uji Gain diterapkan agar mengetahui 

peningkatan hasil belajar sesuai hasil pre-test dan post test. Untuk 

menghitung hasil Gain menurut Meltzer adalah sebagai berikut: 

N Gain  
                            

                           
  

Dari rumus tersebut kemudian diklasifikasi sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditetapkan yaitu : 

Tabel 3. 3 Kriteria keberhasilan uji N Gain 

Interval Koefisien Kriteria  

N Gain < 0,3 Tidak cukup 

0,3 ≤ N Gain < 0,7 Cukup 

N Gain ≥ 0,7 Sangat Cukup  

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil belajar peserta didik dinyatakan 

mengalami peningkatan apabila mendapat skor ≥ 0,3. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Proses Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan bertujuan guna 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa serta menghasilkan produk berupa 

Booklet sebagai bahan ajar tambahan pada materi Haji untuk siswa kelas V 

MI Asyafi‟iyah Lamongan. Pengembangan yang dilakukan pada penelitian 

ini mengarah pada bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa yang 

dikembangkan menjadi media Booklet materi Haji yang valid berdasarkan 

nilai dari para validator serta hasil uji coba kepada siswa kelas V MI 

Asyafi‟iyah Lamongan. 

Observasi pra penelitian dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti guna mengetahui kebutuhan guru dan siswa tentang proses 

pembelajaran dalam kelas. Observasi dilakukan pada saat guru dan siswa 

melakukan proses pembelajaran didalam kelas. Sedangkan wawancara 

dilakukan secara tidak terstruktur kepada kepala sekolah dan guru 

pengampu pelajaran fiqih di MI Asyafi‟iyah Lamongan. Pertanyaan yang 

diberikan berkaitan dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa dan 

pengembangan Lembar Kerja Siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Hasil observasi pada saat pra penelitian didapatkan bahwa proses 

pembelajaran yang berlangsung pada saat pembelajaran fiqih hanya 

memanfaatkan Lembar Kerja Siswa yang telah disediakan oleh sekolah  
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yang berisikan banyak teks serta warna dan gambar kurang menarik, 

adapun  penggunaan media pembelajaran juga masih memanfaatkan media 

pembelajaran yang ada pada kelas misalnya Al-Qur‟an, papan tulis, dan 

gambar yang tertempel di kelas.
51

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa 

MI Asyafi‟iyah merupakan madrasah yang menggunakan Lembar Kerja 

Siswa sebagai bahan ajar untuk mata pelajaran agama dan Lembar Kerja 

Siswa tersebut masih jarang dikembangan secara baik oleh pendidik, guru 

pengampu mata pelajaran fiqih juga mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran fiqih guru tidak pernah menggunakan media pembelajaran 

kreatif seperti booklet.
52

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

tersebut, maka prosedur penelitian dan pengembanganya adalah sebagai 

berikut : 

1. Tahap Analisis (analysis) 

Analisis merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk 

megetahui dan menganalisis masalah yang ada pada saat proses 

pembelajaran Fiqih dan akan dicari pemecahan masalahnya. Pada 

tahap ini dilakukan dengan observasi. Hal demikian dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang apa yang akan dikembangkan dan akan 

menjadi acuan dalam pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

booklet. Analisis yang dilakukan peneliti terdiri dari analisis kinerja 

dan analisis kebutuhan. 
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52
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a. Analisis kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

ada pada sekolah yang berkaitan dengan bahan ajar. Hasil dari analisis 

kinerja ini diperoleh bahwa bahan ajar yang digunakan hanya 

berpatokan pada lembar kerja siswa yang telah disediakan oleh 

sekolah. Kegiatan pembelajaran Fiqih dinilai masih belum efektif 

dikarenakan kurangnya pengembangan bahan ajar yang variatif untuk 

menarik antusias belajar siswa serta Lembar Kerja Siswa yang 

digunakan menggunakan tulisan dan gambar yang masih hitam putih 

tanpa ada warna yang menyebabkan pembelajaran menjadi 

membosankan yang dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 

mengantuk dan kurang konsentrasi dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru. 

b. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menemukan bahan ajar kreatif 

yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran. Dengan hasil observasi 

pada saat pembelajaran Fiqih yang dinilai membosankan. Maka 

berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan lembar kerja siswa 

berbasis  booklet. Penggunaan bahan ajar booklet ini dapat 

memberikan variasi dalam pembelajaran yang melibatkan siswa 

didalam proses pembelajaran sehngga informasi yang diberikan lebih 

tersampaikan. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini peneliti membuat suatu desain produk berupa bahan 

ajar yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis pada tahap 

sebelumnya. Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja siswa 

berbasis  booklet pada materi Haji. Dalam pembuatanya terdapat 

beberapa tahapan yang akan dilakukan diantaranya yaitu : 

a. Menyusun materi pembelajaran  

Penyusunan materi pembelajaran dibuat sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Adapun materi yang disajikan sebagai berikut : 

1) Pendahuluan, yang terdiri dari kata pengantar, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. 

2) Isi materi, yang berisi penjelasan materi pokok Haji 

b. Pembuatan Bahan Ajar Booklet 

Bahan ajar yang dibuat yaitu booklet berbahan cetak yang akan 

dibagikan kepada satu persatu siswa kelas V MI Asyafi‟iyah. 

Aplikasi Canva dipilih peneliti sebagai perangkan lunak untuk 

membuat desain booklet sebelum dicetak dan dibagikan. Canva 

adalah salah satu program aplikasi untuk membuat desain gambar, 

video, hingga menyusun sebuah buku yaang pengaplikasianya 

lebih cepat dan mudah. Pemanfaatan canva dalam pembuatan 

media pembelajaran memiliki banyak kelebihan yaitu dengan 

canva bisa membuat berbagai jenis desain yang dilengkapi 

berbagai fitur animasi, template yang dapat mendorong kreativitas 

bagi guru atupun peserta didik dalam mendesain media yang 



52 
 

 
 

menarik.
53

 Desain kesuluruhan dari booklet murni dibuat oleh 

peneliti dengan seluruh kemampuanya dalam mendesain. 

c. Perancangan awal 

Rancangan awal bertujuan untuk mengetahui konsep desain 

produk yang dikembangkan. Isi dalam booklet sebelum dicetak 

terlebih dahulu disusun menggunakan aplikasi canva. Rancangan 

awal isi media pembelajaran booklet ialah sebagai berikut : 

a) Rancangan awal tampilan cover 

Cover booklet berisi judul dari materi Haji, nama siswa sebagai 

pemilik booklet, dan gambar yang relevan dengan materi pada 

booklet. Hasil tampilan awal cover tertera pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 4. 1 Desain Cover Booklet 
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b) Rancangan awal kata pengantar 

Kata pengantar diawali dengan ucapan syukur dan harapan 

penulis mengenai manfaat booklet. Hasil rancangan awal kata 

pengantar dapat dilihat pada gambar berikut ini  

 

Gambar 4.21  Kata Pengantar 

c) Rancangan awal tampilan daftar isi 

Daftar isi berisi urutan isi booklet. Isi materi disusun sesuai 

dengan bab dalam booklet dan disertai urutan nomor halam 

secara benar dengan tujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

mencari halaman. Desain daftar isi pada booklet dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Gambar 4.3 Daftar isi 

d) Rancangan awal tampilan pendahuluan 

Pendahuluan pada booklet ini memuat tentang kompetensi 

dasar dan Indikator. Hasil rancangan awal dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 4.4 pendahuluan 
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e) Rancangan awal isi materi dalam booklet 

Pada bagian isi booklet berisi tentang penyampaian materi 

Haji sesuai dengan pokok bahasan. Rancangan awal isi booklet 

dapat dilihat pada gambar berikut :  

 

Gambar 4.5 Dua halaman pada isi booklet 

f) Rancangan awal penutup 

Penutup berisi halaman daftar pustaka yang merupakan 

bagian yang berisi sumber-sumber referensi yang membantu 

pada saat penyusunan booklet. 

d. Rancangan Instrumen 

Rancangan instrumen ialah panduan dalam pembuatan 

instrumen validasi kepada ahli media dan ahli materi serta angket 

bagaimana respon siswa terhadap lembar kerja siswa berbasis 

media booklet. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan booklet dengan 

membedakan desain yang ada pada lembar kerja ssiwa dengan booklet 
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yang akan dikembangkan serta melakukan tahap penyempurnaan 

terhadap media pembelajaran yang telah disusun. Proses ini dilakukan 

dengan cara di revisi, sebelum dilakukanya revisi atau perbaikan pada 

produk maka terlebih dahulu divalidasi oleh dosen ataupun guru 

sebagai ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. Adapun langkah-langkah pada tahap pengembangan ialah 

sebagai berikut : 

a. Pengembangan LKS berbasis media Booklet 

Dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Media 

Booklet ini tentunya terdapat perbedaan dari segi desain antara LKS 

dengan Media booklet dan untuk materinya sama dengan apa yang ada 

pada LKS namun pada penelitian ini lebih menguatamakan 

pengembangan dalam hal desain media. Adapun perbedaan antara 

LKS dengan Media Booklet diantaranya sebagai berikut : 

 

Gambar 4.6 Perbedaan LKS dengan Media Booklet 
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b. Validasi ahli materi dan ahli media  

Pada tahap ini produk yang telah disusun oleh peneliti akan 

dilakukan validasi oleh validator dengan mengisi angket yang telah 

diberi peneliti. Validasi ini dilakukan dengan tujuan menilai rancanga 

produk sehingga dapat dilakukan perbaikan guna menyempurnakan 

produk menjadi lebih baik. Dalam kegiatan pervalidasian ini terdapat 

dua ahi yaitu ahli materi dan ahli media. Ahli materi memvalidasi 

booklet yang mengenai analisis materi, sedangkan yang ahli media 

memvalidasi booklet mengenai analisis desain. Untuk ahli materi 

peneliti memilih Ibu Fitratul Uyun M.Pd, sedangkan ahli media 

peneliti memilih Ibu Vannisa Aviana Melinda, M.Pd selaku dosen 

PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah media Booklet melewati tahap validasi dengan ahli dan 

dinyatakan valid atau layak untuk diimplementasikan pada siswa, 

maka tahap selanjutnya adalah tahap uji coba. Pada tahap ini adalah 

dilakukanya implementasi media pembelajaran ke dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah melalui tahap implementasi. Booklet perlu dilakukanya 

evaluasi dimana akan dilakukanya perbaikan akhir terhadap produk 

yang dikembangkan yakni berdasarkan saran masukan dari peserta 

didik yang diberikan ketika pada tahap implementasi. 
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B. Analisis Data 

1. Analisis data kelayakan produk 

Hasil dari pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis 

booklet ini dissesuaikan dengan desain, materi, dan juga konsep yang 

disesuaikan dengan usia peserta didik. Desain dari bahan ajar ini yakni 

menggunakan ukuran kertas A5 serta kemenarikan booklet terletak 

pada warna dan gambar yang dapat menarik perhatian peserta didik, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Untuk mengetahui kelayakan booklet maka dilakukan validasi 

sebanyak 2 kali yaitu validasi dengan ahli materi dan validasi dengan 

ahli media dengan memberi angket kepada para ahli. 

1) Uji Ahli Materi 

Lembar Kerja berbasis booklet akan diuji oleh ahli materi Fiqih 

yang menguasasi pada bidang agama. Ahli materi akan menilai booklet 

dengan menganalisis materi yang dikembangkan dalam booklet. 

Validator ahli materi yaitu Ibu Fitratul Uyun, M.Pd selaku Dosen 

PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Adapun untuk hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No.  Pernyataan  X Xi P (%) Validasi 

1 Kesesuaian materi pelajaran dengan 

kurikulum yang berlaku 

5 5 100 Sangat 

valid 
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2 Materi pelajaran disajikan secara  

 

runtut 

4 5 80 Valid 

3 Tata bahasa dan ejaan mudah dibaca 4 5 100 valid 

4 Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti 

4 5 100 valid 

5 Struktur kalimat yang digunakan 

jelas 

5 5 100 Sangat 

valid 

6 Soal pada media sudah sesuai 

dengan materi yang diberikan 

5 5 100 Sangat 

valid 

7 Soal pada media dapat mengukur 

tingkat pemahaman siswa 

3 5 80 Cukup 

Valid 

8 Materi yang diberikan oleh peneliti 

dapat dipahami dengan mudah oleh 

ssiwa 

4 5 80 valid 

9 Bahasa yang diberikan sesuai dengan 

jenjang kelas V MI 

5 5 100 Sangat 

valid 

10 Pernyataan menggunakan informasi 

yang benar 

5 5 100 Sangat 

valid 

Jumlah Keseluruhan 44 50 88% Sangat 

valid 

  

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan dari hasil validasi oleh ahli 

materi, maka  presentase yang didapat tentang tingkat kevalidan isi materi pada 

booklet dihitung dalam rumus : 
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P = 
  

   
 x 100% 

P = 
  

  
 x 100 % 

P = 88 % 

 Kevalidan isi materi pada booklet memperoleh penilaian dengan total skor 

47 dan jika dijadikan kepada bilangan persen yakni mendapat kelayakan sebesar 

94% dan memiliki tingkat kelayakan Sangat Layak. Selanjutnya ahli materi juga 

memberikan kritik dan saran untuk mendapatkan hasil media yang lebih baik lagi. 

Adapun saran dari ahli materi yaitu alangkah lebih baiknya untuk memperbanyak 

isi materi pada booklet. 

1) Uji ahli media 

Penilaian validasi ahli media dilakukan dilakukan oleh ahli dalam bidang 

media pembelajaran. Validator media booklet yakni Ibu Vannisa Aviana Melinda 

M.Pd selaku Dosen PGMI Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. adapun untuk hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.2 5 Hasil Validasi Ahli Media 

No.  Pernyataan  X Xi P (%) Validasi 

1 Kesesuaian dalam memilih ukuran 

dan jenis huruf yang digunakan pada 

media 

5 5 100 Sangat 

valid 

2 Pemilihan warna desain menarik 4 5 80 Valid 
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3 Penyajian antara halaman menarik 5 5 100 Sangat 

valid 

4 Kesesuaian antara gambar ilustrasi 

dengan materi pembelajaran 

5 5 100 Sangat 

valid 

5 Kesesuaian dalam memilih ukuran 

dan jenis huruf yang digunakan pada 

media 

5 5 100 Sangat 

valid 

6 Kesesuaian bentuk desain media 

dengan karakteristik siswa 

5 5 100 Sangat 

valid 

7 Ukuran gambar pada media sesuai 5 5 100 Valid 

8 Penggunaan bahasa yang benar 5 5 100 Sangat 

valid 

9 Bentuk soal menarik 4 5 100 Sangat 

valid 

10 Media pembelajaran yang dibuat 

mudah dipahami oleh ssiwa maupun 

guru 

5 5 100 Sangat 

valid 

Jumlah Keseluruhan 47 50 94% Sangat 

valid 

 

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan dari hasil validasi oleh ahli 

materi, maka  presentase yang didapat tentang tingkat kevalidan isi materi pada 

booklet dihitung dalam rumus : 
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P = 
  

   
 x 100% 

P = 
  

  
 x 100 % 

P = 96 % 

 Kevalidan desain media pada media booklet memperoleh penilaian dengan 

total skor 48 dan jika dijaikan kepada bilangan persen yakni mendapat kelayakan 

sebesar 96% dan memiliki tingkat kelayakan Sangat Layak. Selanjutnya ahli 

media juga memberikan kritik dan saran untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 

lagi. Adapun saran dari ahli materi yaitu kertas cover agar diganti menjadi kertas 

yang lebih tebal, desain pada cover untuk ditambahkan lebih banyak gambar, 

gambar ilustrasi pada halaman dasar hukum haji sedikit diredupkan, gambar 

bunga pada pendahuluan agar diganti dengan gambar yang sesuai dengan tema 

haji. 

2. Analisis data uji coba  

1) Analisis data uji coba kelompok kecil 

Setelah media booklet melalui tahap validasi dengan para 

ahli, maka tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba pada kelompok 

kecil. Uji coba kelompok kecil dilakukan di MI Asyafi‟iyah 

Lamongan dengan subyek peserta didik kelas VI yang sudah 

terlebih dahulu mendapatkan pemahaman tentang materi haji pada 

kelas V. Uji coba ini berjumlah 10 anak dengan pengambilan 

sampel yang dilakukan secara random. 

Pada tahap uji coba kelompok kecil terdiri dari angket 

peserta didik dengan tujuan guna mengetahui bagaimana kelayakan  
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booklet dalam meningkatkan hasil belajar. Untuk melihat respon 

peserta didik kelas VI yang berjumlah 10 siswa, maka akan 

dilakukanlah pengumpulan data melalui angket yang akan 

ditujukan kepada peserta didik. Berikut ini adalah data hasil angket 

respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil : 

Tabel 4.3 6 Hasil data kelompok kecil 

No.  Pernyataan  X Xi P (%) Validasi 

1 Materi dalam media pembelajaran 

haji disajikan dengan lengkap 

47 50 94 Sangat 

valid 

2 Materi dalam media mudah 

dipahami 

49 50 98 Sangat 

Valid 

3 Bahasa yang digunakan jelas 

sehingga saya dapat memahami isi 

materi dengan mudah 

45 50 90 Sangat 

valid 

4 Tampilan gambar-gambar pada 

media menarik sehingga 

membangkitkan semangat belajar 

48 50 96 Sangat 

valid 

5 Kesesuaian dalam memilih ukuran 

dan jenis huruf yang digunakan pada 

media 

44 50 88 Sangat 

valid 

6 Bentuk dan ukuran huruf menarik 

dan jelas untuk dibaca 

49 50 98 Sangat 

valid 

7 Ukuran gambar pada media sesuai 47 50 94 Sangat 
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Valid 

8 Media booklet membuat saya 

semangat belajar 

50 50 100 Sangat 

valid 

9 Bentuk soal pada media sesuai 

dengan isi pada media sehingga 

mudah untuk mengerjakan 

48 50 96 Sangat 

valid 

10 saya berharap mata pelajaran yang 

lain juga menggunakan media 

pembelajaran seperti media booklet 

pada materi haji 

48 50 96 Sangat 

valid 

Jumlah Keseluruhan 475 500 95 Sangat 

valid 

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan maka presentase kemenarikan 

lembar kerja siswa berbasis booklet dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut  

 P = 
  

   
 x 100% 

P = 
   

   
 x 100 % 

P = 95 % 

Dengan demikian kemenarikan media booklet pada tahap uji coba 

kelompok kecil medapatkan presentase dengan nilai 95 % yang mendapat kriteria 

“Sangat Layak”. Selain itu jika berdasarkan data kualitatif yang dapat dilihat dari 

komentar siswa, mereka mengungkapkan bahwa ssiwa merasa senang dan 

semangat belajar dengan menggunakan LKS berbasis booklet. Hasil kemenarikan 
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pada uji coba kelompok kecil ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk evaluasi 

pada tahap penyempurnaan sebelum diterpakan pada uji coba kelompok besar. 

2) Analisis data uji coba kelompok besar 

Produk yang sudah melewati uji coba dalam uji coba 

kelompok kecil maka langkah selanjutnya yaitu melakukan uji 

coba secara lebih luas. Uji coba kelompok besar dilaksanakan di 

MI Asyafi‟iyah Lamongan dengan subjek peserta didik kelas V 

yang berjumlah 33 siswa. Pada tahap ini terdiri atas respon peserta 

didik dan nilai dimulai dari pre-test dan nilai post-test yakni 

bertujuan guna mengetahui kelayakan media booklet dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

Untuk mengetahui respon peserta didik kelas V yang 

berjumlah 33 anak, maka dilakukanlah pengumpulan data yakni 

dengan cara menggunakan angket yang diberikan kepada peserta 

didik. Berikut ini adalah data hasil angket respon peserta didik 

kelas V mengenai media booklet : 

Tabel 4.4 7 Hasil data kelompok besar 

No.  Pernyataan  X Xi P (%) Validasi 

1 Materi dalam media pembelajaran 

haji disajikan dengan lengkap 

150 165 90 Sangat 

valid 

2 Materi dalam media mudah 

dipahami 

157 165 95 Sangat 

Valid 

3 Bahasa yang digunakan jelas 162 165 98 Sangat 
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sehingga saya dapat memahami isi 

materi dengan mudah 

valid 

4 Tampilan gambar-gambar pada 

media menarik sehingga 

membangkitkan semangat belajar 

159 165 96 Sangat 

valid 

5 Kesesuaian dalam memilih ukuran 

dan jenis huruf yang digunakan pada 

media 

157 165 95 Sangat 

valid 

6 Bentuk dan ukuran huruf menarik 

dan jelas untuk dibaca 

137 165 83  Valid 

7 Ukuran gambar pada media sesuai 155 165 93 Sangat 

Valid 

8 Media booklet membuat saya 

semangat belajar 

156 165 94 Sangat 

valid 

9 Bentuk soal pada media sesuai 

dengan isi pada media sehingga 

mudah untuk mengerjakan 

162 165 98 Sangat 

valid 

10 saya berharap mata pelajaran yang 

lain juga menggunakan media 

pembelajaran seperti media booklet 

pada materi haji 

158 165 95 Sangat 

valid 

Jumlah Keseluruhan 1.553 1.650 94 Sangat 

valid 
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Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan maka presentase 

kemenarikan lembar kerja siswa berbasis media booklet dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

 P = 
  

   
 x 100% 

P = 
     

     
 x 100 % 

P = 91 % 

Dengan demikian kemenarikan booklet pada tahap uji coba 

kelompok besar medapatkan presentase dengan nilai 91 % yang mendapat 

kriteria “Sangat Layak”. Hal ini dapat dibuktikan pada jumlah angket dari 

pertanyaan nomor 1 – 10 yang sudah diberikan kepada peserta didik. 

3) Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar siswa dapat dilihat dengan perolehan nilai 

melalui pre-test pada saat sebelum penerapan media pembelajaran 

dan post-test pada saat setelah penerapan media pembelajaran. 

Pada tabel berikut disajikan hasil nilai pre-test dan post-test siswa 

kelas V pada mata pelajarn Fiqih materi Haji : 

Tabel 4.58 Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa  

No. Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

1 Abdillah Nuril Mughis 50 65 

2 Achmad Rakha Ardiyanto 55 70 

3 Ahmad Gilang Romadhon P. 35 60 

4 Ahmad Syafi‟uddin Zuhri 45 75 
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5 Ahmad Syarifudin Alhabsy 60 85 

6 Aisyah Az-Zahra Andreani 55 80 

7 Ananda Kharisma Putri 55 80 

8 Faradiba Khaira Azzahra 65 75 

9 Farih Firdausi Nuzula 40 75 

10 Hadiyatus Sholihah Al-Kamaliyah 50 85 

11 Hadyu Kamil Nur Wahyudi 60 80 

12 Hania Syakira Fimina 60 90 

13 Keysabilla Aghna A‟maliyah 65 100 

14 Kinara Zahra Aprilia 50 85 

15 M. Abhivandan Syaidi Mukhlisin 45 85 

16 M. Jawahirul Maknun 40 75 

17 M. Wafiudin Haidar Almairi  55 70 

18 M. Rizky Putra Pratama 50 75 

19 Mahabbatur Rohmah Bariroh 45 80 

20 M. Rizki Putra Khabibalah 45 75 

21 M. Ardian Gilang Saputra 40 65 

22 M. Ainul Haq 35 65 

23 M. Alvio Rezky Pratama 55 80 

24 M. Habib Abdullah 50 75 

25 M. Hudan Allaudin Tsaqif 45 80 

26 M. Iqbal Mufadhol 35 75 

27 Nabil Fiulumil Islam 50 80 



69 
 

 
 

28 Naufal Syarif Hidayatullah 40 85 

29 Rajwa Ghulam Al-Fath 40 75 

30 Syahdan Bastian Wahyudi 55 85 

31 Zahra Qurrota Aini 60 95 

32 Alvaro Agustian Wijaya 50 85 

33 Naura Nadhifah Akmal 60 90 

 Jumlah 1.640 2.600 

 Rata-Rata 49,6 78,8 

 

Berdasarkan paparan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pada saat pre-test adalah 49,6 serta nilai rata-rata post-test adalah 

78,8. Dalam hal ini sudah dapat diketahui bahwasanya nilai post-test lebih 

unggul daripada nilai pre-test dan dapat disimpulkan bahwa adanya 

perbedaan pada hasil belajar peserta didik dengan adanya Media Booklet. 

Dengan diketahuinya nilai pre-test dan post-test kemudia dianalisis 

dengan melalui uji N-Gain. Teknik analisis ini digunakan guna 

mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar ranah pengetahuan 

berdasarkan nilai pre-test dan post-test. 

N gain = 
                         

                          
 

N gain = 
           

           
 

N gain =
   

     
 

N gain = 0,57 
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 Berdasarkan hasil dari analisis melaui uji Gain yang menunjukkan bahwa 

nilai Gain sebesar 0,57 yang berarti lebih dari 0,3 sehingga bisa dikatakan masuk 

dalam klasifikasi Tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar peserta didik ketika sebelum dan sesudah menggunakan  

Booklet pada materi Haji dalam mata pelajarn Fiqih 

C. Revisi Produk 

Pada tahapan ini dilakukan sebelum pada tahapan uji coba produk. 

Revisi produk ini diperoleh dari penilaian atau masukan oleh para 

validator, bak validasi ahli materi maupun ahli desain media. 

 

 

Tabel 4.6  Revisi Produk 

No. Produk sebelum revisi Produk setelah revisi 

1  
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4  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Proses Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Penyusunan rencana pengembangan diawali dengan tindakan 

observasi ketika proses pembelajaran terlebih dahulu dengan tujuan 

mengetahui permasalahan yang terjadi serta dapat menemukan solusi 

untuk permasalahan tersebut. Dalam hal pembelajaran penting adanya 

perencanaan atau desain pembelajaran yang sistematis yang akan 

diterapkan pengajar kepada peserta didik.
54

 Maka dari itu peneliti 

mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis booklet ini sebagai 

bahan ajar tambahan pada materi Haji dalam Mata Pelajaran Fiqih. Karena 

menjadi seorang guru juga harus profesional dalam memberi ilmu serta 

mengembangkan diri agar dapat memberi fasilitas pada peserta didik 

sesuai perkembangan zaman. Seperti yang dijelaskan pada Al-Qur‟an Q.S 

At-Thaha:114 yang berbunyi : 

هَ  ٍْ َ ٌ ِ إ ىٰ  ضَ مْ ُ ٌ ْْ َ أ  ًِ ْ ث َ ْٓ ل ِِ  ِْ آ رْ ُ م ٌْ ا ِ ًْ ت جَ َعْ لََ ج ۗ وَ كُّ  حَ هُ اٌْ ٍِ َّ ٌْ ا  ُ اٌَى اللَّّٰ َعَ ح فَ

ا ًّ ْ ٍ ً عِ ِٔ دْ ِ زِ بّ ًْ رَ ُ ل ۖ وَ  ُٗ ُ ٍ حْ  وَ

Artinya : “Maha tinggi Allah, raja yang sebenar-benarnya. 

Janganlah engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur‟an 

sebelum selesai pewahyuanya kepadamu dan katakanlah “Ya Tuhanku 

tambahkanlah ilmu kepadaku”. 

                                                           
54

 Marde Christian and Stenly Mawikere, „edulead: Journal of Christian Education and Leadership 

Book Review: Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran‟, 4.2 (2023), 208–15 

<https://10.0.185.170/edulead.v4i>. 
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Pada kalimat “Ya Tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku” ayat ini 

mengajarkan betapa pentingnya seorang guru untuk senantiasa 

meningkatkan pengetahuanya. Seorang guru yang profesional tidak pernah 

berhenti belajar, mereka selalu ingin menambah wawasan dan 

pengetahuan guna memberikan yang terbaik bagi para muridnya. Dengan 

rajin mencari ilmu dan terus mengembangkan diri, seorang guru akan 

mampu memebrikan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
55

 

Pada peneltian pengembangan ini, peneliti memilih booklet 

berdasarkan kurangnya ketertarikan siswa pada bahan ajar siswa yaitu 

lembar kerja siswa yang desainya hanya bewarna hitam putih. Maka dari 

itu peneliti mendesain booklet ini dengan memilih warna, gambar ilustrasi 

dan jenis kertas yang sesuai dengan karakter peserta didik guna memberi 

kesan nyaman pada saat membaca materi dalam booklet. Pada isi booklet 

terdapat sub bab materi yaitu pengertian haji, dalil ibadah haji, syarat haji, 

rukun haji, sunnah haji, wajib haji, dan larangan pada saat melakukan 

ibadah haji. Selain itu untuk melengkapi media booklet peneliti juga 

menambahkan butir-butir soal pada halaman terakhir guna membantu 

siswa mengingat kembali sejauh mana materi yang sudah dipahami. 

Adapun tahapan penelitian dan pengembanganya adalah sebagai berikut : 

1. Analisis 

Peneliti memperoleh data dari hasil observasi dan 

wawancara terkait permasalahan yang ada pada siswa saat 

                                                           
55

Surat Thaha Ayat 114: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online (diakses 

13.03.2024 pukul 21.17 WIB) 
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proses pembelajaran. Permasalahanya bahwa saat proses 

pembelajaran guru hanya berpatokan dengan lembar kerja 

siswa saja dengan warna hitam putih tanpa mengembangkan 

bahan ajar yang kreatif Hasil analisis kebutuhan, peneliti 

mempunyai solusi untuk menciptakan bahan ajar offline yang 

dilengkapi gambar bewarna dengan tujuan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini juga selaras dengan pertumbuhan 

kognitif siswa kelas V dengan teori (Piaget) bahwa kelas V 

termasuk pada tahap operasional kongkret pada tahap ini anak 

akan dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-peristiwa 

yang konkrit dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam 

bentuk-bentuk yang berbeda.. 

 Argumentasi lain peneliti menentukan bahwa booklet 

mampu menarik perhatian dan kefokusan siswa saat 

pembeajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Desain 

Pada tahap kedua, peneliti menyusun booklet dengan 

langkah awal menyusun materi pembelajaran sesuai yang ada 

pada lembar kerja siswa kemudian disalin pada  booklet dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva dan menentukan jenis font, 

ukuran font, gambar animasi, dan tata letak yang digunakan. 

Desain media ini juga disesuaikan dengan karakteristik siswa 

kelas V untuk pembelajaran Haji. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Pannen (2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar 
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merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

3. Pengembangan  

Peneliti mengembangkan bahan ajar dengan dilaksanakan 

proses validasi terlebih dahulu. Kevalidan media dievaluasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Kedua validator itu ditentukan karena 

dipandang mampu menguasai evaluasi media yang dirancang. Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Arikunto 1999)  bahwa Bahan ajar 

memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan kriteria, 

dalam arti memiliki kesejajaran antara bahan ajar dan kriteria  Pada 

tahap ini peneliti menggunakan angket untuk mengetahui 

kelayakan produk yang kan diisi oleh para validator. 

 Ahli materi memberi komentar bahwa menambahkan lebih 

banyak soal-soal. Ahli media memberi saran bahwa cover pada 

media agar direvisi menjadi lebih cerah. Hasil analisis validasi, 

media booklet memiliki tingkat validasi materi 88 % dan 

tingkat validasi media 94%. Keduanya menyatakan bahwa 

media booklet sudah layak untuk diimplementasikan pada 

peserta didik. 

  Booklet yang valid berisi kata pengantar, kompetensi 

dasar, indikator, isi materi, dan soal evaluasi. 

4. Implementasi 
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Pada tahap implementasi, produk yang tervalidasi dan 

sudah mengalami perbaikan akan diterapkan pada 33 siswa 

kelas V MI Asyafi‟iyah. Sebelum diimplmentasikan pada siswa 

kelas V dilakukan terlebih dahulu penyebaran angket pada 

kelompok kecil yang dilakukan oleh siswa kelas VI untuk 

mengetahui respon mereka yang sudah terlebih dahulu 

mendapatkan pengajaran tentang materi haji dan tidak ada 

saran pada tahap ini sehingga bisa langsung diimplementasikan 

pada peserta didik kelas V. Hasil implementasinya peserta 

didik sangat tertarik dengan media booklet karena mengandung 

banyak gambar yang bewarna sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan terdapat peningkatan pada hasil belajar. Hal 

ini sesuai dengan pengertian hasil belajar menurut (Gagne) 

mengutarakan  bahwasanya belajar ialah kegiatan kompleks, 

yaitu hasil belajar berwujud kababilitas dan setelah belajar 

seseorang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 

nilai. Hasil belajar dapat berupa nilai yang tekah diperoleh 

siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran dengan 

ditetapkanya tujuan. Sebelum pengimplementasian produk, 

peserta didik diberi tes berupa pre-test terlebih dahulu guna 

mengetahui seberapa paham mereka mengenai materi haji. 

Setelah mengetahui nilai pre-test akan diterapkan booklet dan 

setelah itu peserta didik diberikan post-test untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar dari pre-test hingga post-test. Pre-test 
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dan post-test masing-masing berjumlah 20 butir soal dengan 

semua soal merupakan soal pilihan ganda. 

Selanjutnya siswa mengisi angket respon peserta didik dan 

diperoleh data sebesar 91% kategori sangat layak. hal ini 

menunjukkan bahwa sangat layak booklet untuk siswa jenjang 

sekolah dasar. 

5. Evaluasi 

Berdasarkan data validasi dari para ahli dan respon siswa 

dalam mengevaluasi booklet yang sudah diimplementasikan. 

Jika booklet tidak memiliki kelemahan atau kekurangan maka 

booklet yang sudah diciptakan peneliti layak untuk digunakan 

tanpa harus revisi namun jika terdapat kekurangan maka 

peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan booklet terlebih 

dahulu sebelum diimplementasikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dari setiap tahap yang dilakukan 

di kelas V MI Asyafi‟iyah, diketahui bahwa siswa 

membutuhkan bahan ajar baru dalam proses pembelajaran.  

Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Siswa berbasis booklet sesuai dengan 

ketentuan kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Prastowo (2015:5) mengemukakan bahwa kompetensi 

profesional yang wajib dimiliki seorang guru di antaranya 

adalah Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pengembangan yang diampu dan menyelenggarakan kegiatan 
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pengembangan yang mendidik untuk kompetensi pedagogis 

serta mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 

secara kreatif.. Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 

silakukan dengan interaktif, menyenangkan, dan berpartisipasi 

aktif sehingga dalam pembelajaran diperlukan bahan ajar 

tambahan seperti booklet yang mampu untuk meningkatkan 

hasil belajar.
56

 

B. Analisis Kemenarikan Bahan Ajar 

1. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh Dosen Uin Malang yang 

mempunyai kompetensi dalam pembelajaran Fiqih. Berdasarkan saran 

dari ahli materi, terdapat bebrapa hal yang harus diperbaiki pada 

penyusunan booklet seperti agar lebih banyak menambahkan lebih 

banyak materi. Berdasarkan pada tabel 4.1 hasil dari validasi ahli 

materi mendapatkan presentase 88% dan mendapatkan kategori 

Sangat Layak. Dalam hal ini  booklet dapat diuji cobakan kepada 

peserta didik guna meningkatkan hasil belajar. 

2. Validasi Ahli Media 

Validasi media dilakukan oleh Dosen Uin Malang yang 

mempunyai kompetensi dalam perancangan desain bahan ajar. Saran 

dari validator ahli media digunakan untuk memperbaiki media booklet 

agar mencapai kualitas yang diinginkan. Berdasarkan saran dari ahli 

media yang perlu adanya perbaikan dalam media booklet yaitu desain 

                                                           
56

 Sarah Azhari Pohan and Febrina Dafit, „Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 Di Sekolah 

Dasar‟, Jurnal Basicedu, 5.3 (2021), 1191–97 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i3.898>. 
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cover agar ditambahi lebih banyak gambar, warna pada cover agar 

diganti pada warna yang lebih cerah, gambar bunga pada halaman 

kompetensi dasar dan indikator agar diganti menjadi gambar yang 

sesuai dengan materi haji, gambar animasi pada halaman 04 agar lebih 

dipudarkan agar tidak bertumpang tindih dengan tulisan isi materi. 

Untuk mengetahui kevalidan, selanjutnya ahli media mengisi angket 

validasi yang sudah disusun peneliti. Berdasarkan gambar pada tabel 

4.3 hasil dari validasi media mendapatkan presentase 94% dan 

mendapat kategori Sangat Layak dengan melakukan perbaikan 

terlebih dahulu sebelum diterapkan pada pembelajaran. Menurut ahli 

media, Booklet ini sudah layak digunakan akan tetapi agar mengganti 

jenis kertas pada booklet yang awalnya menggunakan kertas HVS 

dirubah menjadi kertas art papper atau menggunakan kertas Glossy 

untuk bagian cover agar membedakan tampilan cover dengan tampilan 

isi materi, dan untuk jenis kertas pada isi materi boleh menggunakan 

kertas HVS. Dalam hal ini media booklet dapat diuji cobakan kepada 

peserta didik guna meningkatkan hasil belajar.  

3. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Pengembangan Media 

Pembelajaran 

Pengembangan media dilakukan guna memperbaharui suatu 

produk supaya lebih efektif dalam proses pembelajaran. Produk yang 

telah dibuat peneliti harus memiliki dampak yang bagus bagi peserta 

didik, oleh karena itu produk yang dikembangkan dapat dinyatakan 

berhasil jika produk tersebut mampu meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindakan belajar dan tindakan mengajar. Sehingga perlu adanya upaya 

perbaikan pembelajaran yang tepat untuk meningkatan hasil belajar 

siswa.
57

 

Hasil belajar dapat menentukan perubahan pada peserta didik 

dalam proses pembelajaran, dengan mengetahui perubahan tersebut 

dapat dilakukan menggunakan tes. Oleh sebab itu pada penelitian ini 

mengguanakn alat ukur berupa tes guna mengetahui sejauh mana 

penggunaan booklet dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Instrumen 

yang digunakan yaitu berupa pre-test yang dilakukan sebelum 

penerapan lembar kerja siswa berbasis booklet dan post-test dilakukan 

setelah penerapan booklet pada proses pembelajaran, dengan dua 

instrumen tes tersebut nantinya dianalisis menggunakan N-Gain Score 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan langkah-langkah pada tahap implementasi, 

penggunaan booklet dilakukan melalui dua kali uji coba yaitu pada uji 

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok 

kecil berjumlah 10 siswa dan kelompok besar berjumlah 33 siswa. 

Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-rata pre-test adalah 

48,9 dan nilai post-test adalah 78,8 dimana KKM dalam pembelajaran 

ini adalah 75. Dalam hal ini menunjukkan nilai post-test lebih unggul 

dibandingkan nilai pre-test, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar 

                                                           
57
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peserta didik dengan menggunakan menggunaka booklet. Dari nilai 

yang didapat pada pre-test post-test tersebut dianalisis menggunakan 

uji Gain. Berdasarkan hasil dari analisis uji Gain menunjukkan bahwa 

nilai N Gain sebesar 0,57 yang berarti lebih dari 0,3 sehingga masuk 

pada klasifikasi tinggi dikarenakan terdapat peningkatan 30% dari hasl 

pre-test dan hasil post-test. Dapat disimpulkan bahwa penerapan  

booklet dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Fiqih khususnya pada materi Haji yang terdapat pada bab II 

di semester genap.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Media Booklet 

kesimpulanya dapat dipaparkan sebagai berikut : 

1. Proses perencanaan pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Booklet ini dikembangkan menggunakan metode penelitian RnD dan 

dengan pendekatan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, evaluasi. 

2. Booklet telah tervalidasi yang dilaksanakan oleh dua validator yakni 

ahli materi dan ahli media dengan hasil 1) nilai presentase ahli materi 

88% kategori sangat valid 2) nilai presentase ahli media 94% kategori 

sangat valid. Dari kedua validator dapat disimpulkan bahwa booklet 

sudah valid dan dapat digunakan pada pembelajaran fiqih pada materi 

Haji kelas V. Peneliti telah melaksanakan perbaikan berdasarkan saran 

dan kritik dari para validator. 

3. Peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa pada analisis N Gain 

bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari pre-test 

yang mendapat nilai rata-rata 48,9 meningkat saat post-test mendapat 

nilai 78,8 dengan kategori lebih tinggi dari 0,3 dan dinayatakan hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. 
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B. Saran 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Bagi peserta didik media booklet merupakan bahan ajar tambahan 

yang bisa digunakan untuk belajar baik secara individu maupun 

kelompok. 

b. Bagi guru pada mata pelajaran Fiqih media booklet dapat 

dimanfaatkan sebagai perantara guru untuk menyampaikan materi 

khusunya materi Haji pada peserta didik. 

2. Saran Pengembang Produk Lebih Lanjut 

a.  Booklet ini terbatas pada materi haji, oleh karena itu perlu adanya 

pengembangan lebih lanjut dengan materi pada mata pelajaran 

lainya. 

b. Lembar Kerja Siswa ini dikembangkan berdasarkan model 

ADDIE, maka dari itu dalam pengembangan lebih lanjut dapat 

digunakan model penelitian dan pengembangan yang berbeda. 
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